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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Keamanan, Kemudahan dan 

Kepercayaan terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Aplikasi Byond 

By BSI baik secara simultan maupun parsial. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode kuantitatif dengan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 

96 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui daftar pertanyaan/kuesioner. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji F(simultan) 

dan uji t(parsial) dimaksud untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Keamanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah Dalam 

Menggunakan Aplikasi Byond By BSI. Sedangkan variabel Kemudahan dan 

Kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah Dalam 

Menggunakan Aplikasi Byond By BSI. Variabel Keamanan, Kemudahan dan 

Kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah 

Dalam Menggunakan Aplikasi Byond By BSI. 

Kata Kunci : Keamanan, Kemudahan, Kepercayaan, Keputusan Nasabah 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Security, Ease of Use, and Trust on 

Customer Decisions in Using the Byond by BSI Application, both simultaneously 

and partially. The research employed a quantitative method with a sample size of 

96 respondents. Data were collected through a questionnaire. Hypothesis testing 

was conducted using multiple linear regression analysis, F-test (simultaneous), and 

t-test (partial) to determine the effect of independent variables on the dependent 

variable. The results indicate that the Security variable does not have a partial effect 

on Customer Decisions in Using the Byond by BSI Application. However, the Ease 

of Use and Trust variables have a partial effect on Customer Decisions. 

Simultaneously, the variables Security, Ease of Use, and Trust have a significant 

influence on Customer Decisions in Using the Byond by BSI Application. 

Keywords: Security, Ease of Use, Trust, Customer Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem pembayaran dan komunikasi. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya perangkat ponsel pintar dan internet, 

telah mengubah cara individu melakukan transaksi keuangan. Teknologi tidak 

hanya mempermudah aktivitas di bidang teknologi itu sendiri, tetapi juga dalam 

ekonomi, sosial, dan politik. Saat ini, internet menjadi teknologi yang paling banyak 

digunakan karena mampu mempercepat akses informasi dan memudahkan berbagai 

pekerjaan. Penggunaan teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari, memungkinkan orang untuk bekerja lebih efisien dan praktis. Kini, 

hampir seluruh aktivitas manusia bergantung pada teknologi, mulai dari bangun 

tidur hingga beristirahat, dengan perangkat seperti televisi, smartphone, tablet, dan 

smartwatch yang menjadi bagian tak terpisahkan dari keseharian Lestari (2022). 

Perkembangan teknologi digital yang pesat juga mendorong munculnya 

berbagai aplikasi perbankan berbasis internet. Saat ini, perilaku konsumen dalam 

bertransaksi telah berubah, dengan kecenderungan yang lebih mengutamakan 

kemudahan, fleksibilitas, efisiensi, dan kesederhanaan. Salah satu inovasi dalam 

industri perbankan, termasuk perbankan syariah, adalah digital banking, yaitu 

layanan perbankan yang memungkinkan nasabah bertransaksi kapan saja tanpa 

harus datang ke kantor cabang. Layanan ini mencakup internet banking, phone 

banking, SMS banking, mobile banking, dan ATM, yang bertujuan untuk 
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meningkatkan pelayanan, memenuhi kebutuhan pasar, serta memberikan 

kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi. Salah satu layanan utama dalam 

digital banking adalah mobile banking Lestari (2022). 

Mobile banking merupakan layanan perbankan modern yang dirancang 

untuk mengikuti kemajuan teknologi dan komunikasi. Fasilitas ini mencakup 

berbagai fitur, seperti pembayaran, transfer dana, dan layanan perbankan lainnya. 

Dengan menggunakan mobile banking melalui ponsel, nasabah dapat dengan 

mudah melakukan berbagai transaksi keuangan kapan saja dan di mana saja tanpa 

batasan ruang maupun waktu. Kehadiran layanan ini diharapkan mampu 

memberikan kemudahan serta manfaat bagi nasabah dalam mengakses layanan 

perbankan tanpa perlu mengunjungi kantor cabang.  

Salah satu bank yang memanfaatkan layanan mobile banking untuk 

mempermudah transaksi keuangan nasabahnya adalah Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Digitalisasi layanan perbankan memungkinkan nasabah untuk bertransaksi 

dengan lebih cepat dan efisien tanpa perlu datang ke kantor cabang. Sebagai bagian 

dari transformasi digital, BSI meluncurkan aplikasi BYOND by BSI pada 9 

November 2024  sebagai pengganti BSI Mobile (Ulfah et al., 2025). Aplikasi Byond 

by BSI resmi diluncurkan pada 9 November 2024 sebagai aplikasi pengganti dari 

aplikasi sebelumnya yaitu BSI Mobile. 

Aplikasi Byond by BSI terus mengalami perkembangan pesat dari sisi 

jumlah pengguna aktif. Sejak diluncurkan pada 9 November 2024 hingga 16 Januari 

2025, jumlah pengguna aktif telah menembus angka 3 juta. Kemudian, pada 7 
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Maret 2025 hingga saat ini, jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 3,5 

juta pengguna (www.bankbsi.co.id, diakses tanggal 30 Juni 2025). 

Byond by BSI menghadirkan layanan perbankan yang lebih modern, aman, 

dan nyaman. Sebagai superapp, Byond by BSI mengintegrasikan layanan finansial, 

sosial, dan spiritual dalam satu platform. Selain menyediakan transaksi perbankan, 

aplikasi ini juga menghadirkan fitur berbasis prinsip syariah yang menawarkan 

pengalaman yang lebih praktis dan ramah pengguna. Dengan inovasi ini, BSI 

berupaya meningkatkan kemudahan transaksi serta memberikan solusi perbankan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern (www.bankbsi.co.id, 

diakses tanggal 6 Maret 2025). 

Byond by BSI dirancang untuk meningkatkan kualitas layanan dengan 

beragam fitur unggulan, termasuk transaksi keuangan, pembukaan rekening, dan 

konsultasi layanan berbasis prinsip syariah. Inovasi ini bertujuan untuk 

memperkuat daya saing BSI di tengah pesatnya perkembangan industri perbankan 

syariah di Indonesia (Ulfah et al., 2025).  

Meskipun inovasi digital perbankan semakin berkembang, keamanan dan 

kemudahan masih menjadi faktor utama yang menjadi pertimbangan nasabah dalam 

menggunakan layanan mobile banking (Hadi & Novi, 2017). Meningkatnya jumlah 

pengguna internet dan smartphone telah membuat layanan digital semakin banyak 

digunakan. Namun, tidak semua nasabah dengan mudah beralih ke layanan digital 

karena masih ada kekhawatiran terhadap risiko keamanan dan penipuan  (Rifaldi et 

al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami perilaku dan preferensi 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bankbsi.co.id/
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nasabah dalam memanfaatkan aplikasi mobile banking guna meningkatkan 

kepuasan dan kepercayaan mereka terhadap layanan perbankan digital. 

Selain faktor keamanan dan kemudahan, kepuasan nasabah juga menjadi 

aspek yang dipengaruhi oleh kualitas layanan mobile banking (Adela, 2020). 

Semakin banyak fitur dan manfaat yang ditawarkan serta semakin baik layanan 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, maka kepuasan nasabah terhadap layanan 

digital juga akan meningkat. Mobile banking sangat membantu nasabah yang 

memiliki kesibukan tinggi, karena memungkinkan mereka melakukan berbagai 

transaksi keuangan dan non-keuangan, seperti membeli pulsa, transfer uang, 

membayar tagihan, mengganti PIN, mengecek saldo, dan lainnya. Namun, 

meskipun memiliki berbagai keunggulan, layanan mobile banking tetap memiliki 

risiko, yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakannya. 

Semakin tinggi tingkat risiko yang dirasakan, semakin besar dampaknya terhadap 

kepercayaan dan penggunaan layanan ini. Risiko tersebut dianggap sebagai 

ketidakpastian dari hasil suatu keputusan, sehingga banyak nasabah yang merasa 

khawatir dalam menggunakan layanan mobile banking  (Joni, Rahmah Yulianti, 

2022). 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian nasabah masih lebih 

memilih metode transaksi yang dianggap lebih aman, seperti menggunakan ATM 

atau berkunjung langsung ke kantor cabang (Melanie & Taufiq, 2020). Meskipun 

mobile banking dirancang untuk memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 

bertransaksi, tingkat adopsinya masih menghadapi kendala. Salah satu 

permasalahan utama adalah gangguan sistem, seperti kegagalan transaksi yang 
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menyebabkan saldo terpotong tanpa konfirmasi. Masalah ini menimbulkan 

ketidaknyamanan dan menurunkan kepercayaan nasabah terhadap layanan mobile 

banking. Akibatnya, banyak nasabah yang tetap memilih transaksi langsung di 

kantor cabang atau melalui ATM, meskipun metode ini memerlukan lebih banyak 

waktu dan tenaga (Lestari, 2022).  

 

Sumber: google.playstore 

 

Keluhan pengguna terhadap aplikasi Byond by BSI juga cukup banyak. 

Berdasarkan data dari Google Play Store (Gambar 1.1), aplikasi ini memiliki rating 

3,3 dari 5 bintang, yang dianggap cukup rendah untuk sebuah layanan mobile 

banking. Rating ini menunjukkan ketidakpuasan pengguna, terutama terkait 

keamanan, kemudahan penggunaan, serta tingkat kepercayaan terhadap aplikasi. 

Keamanan menjadi aspek yang sangat penting dalam sistem perbankan karena 

Gambar 1. 1  

Rating Aplikasi Byond by BSI 



6 
 

melibatkan data pribadi nasabah yang bersifat rahasia. Oleh karena itu, faktor 

keamanan menjadi salah satu pertimbangan utama dalam penggunaan layanan 

mobile banking (Wandi et al., 2020). Maraknya kasus penipuan yang terjadi 

belakangan ini membuat sejumlah nasabah ragu untuk menggunakan layanan 

mobile banking. Salah satu ancaman utama dalam penggunaan teknologi adalah 

kejahatan siber, yang menimbulkan kekhawatiran di kalangan nasabah terkait 

keamanan serta kerahasiaan data pribadi mereka. Oleh karena itu, pihak bank 

diharapkan mampu memberikan pelayanan yang optimal sekaligus menjamin rasa 

aman bagi para nasabahnya (Setyowati, 2023). 

Masalah keamanan dalam layanan perbankan kembali menjadi sorotan 

setelah insiden peretasan data yang menimpa BSI. Pada 8 Mei 2023, layanan ATM 

BSI mengalami gangguan selama sepekan, yang awalnya diklaim sebagai bagian 

dari pemeliharaan sistem. Namun, pada 14 Mei 2023, terungkap bahwa gangguan 

tersebut disebabkan oleh serangan ransomware dari kelompok peretas LockBit, 

yang memberikan batas waktu 72 jam bagi bank untuk bernegosiasi, sembari 

mengancam akan merusak reputasi BSI jika tuntutan mereka tidak dipenuhi 

(https://katadata.co.id/2023, diakses tanggal 3 Januari 2025). Gangguan ini 

menimbulkan kekhawatiran di kalangan nasabah terkait keandalan sistem 

keamanan bank, terutama dalam hal perlindungan data dan transparansi dalam 

penanganan insiden keamanan.  

Kemudahan adalah tingkat keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu 

teknologi tanpa mengalami kesulitan. Dalam konteks layanan perbankan digital, 

kemudahan berarti sistem teknologi informasi yang digunakan harus dapat 

https://katadata.co.id/2023
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dioperasikan dengan lancar dan tanpa usaha yang berlebihan (Aieni & Purwantini, 

2017). Aspek ini menjadi faktor penting dalam keputusan nasabah untuk memilih 

aplikasi Byond by BSI. Jika nasabah merasa bahwa aplikasi Byond by BSI mudah 

digunakan, mereka cenderung lebih terdorong untuk menggunakannya sebagai alat 

transaksi utama. Namun, terkait aspek kemudahan ini, BSI mengalami tantangan 

dalam transisi dari aplikasi BSI Mobile ke aplikasi baru Byond by BSI, yang 

diklaim lebih modern dan mudah digunakan. Sayangnya, proses migrasi ke aplikasi 

baru mengalami berbagai kendala teknis yang menyebabkan gangguan sistem dan 

menyulitkan nasabah dalam penggunaannya. Pada 5 Desember 2024, kedua 

aplikasi mengalami eror, sehingga nasabah tidak dapat melakukan transaksi dan 

merasa tidak nyaman dengan layanan yang diberikan (www.Pikiran-Rakyat.com, 

diakses tanggal 5 Januari 2025).  

Selain gangguan sistem, ulasan pengguna di Google Play Store juga 

menunjukkan berbagai masalah dalam penggunaan Byond by BSI. Salah satu 

nasabah, Erik, mengeluhkan kesulitan dalam melakukan verifikasi wajah, dengan 

menyatakan, “Saya sangat sulit untuk verifikasi wajah” (Google Play Store, 2024). 

Keluhan serupa juga disampaikan oleh Fikriadi, yang berkomentar bahwa aplikasi 

sering mengalami bug dan error, dengan mengatakan, “Aplikasi sering error, tidak 

bisa dibuka, banyak bug yang merugikan juga” (Google Play Store, 2025). Berbagai 

masalah teknis ini berpotensi mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan 

aplikasi Byond by BSI, yang pada akhirnya dapat menghambat keputusan nasabah 

dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI tersebut. 

http://www.pikiran-rakyat.com/
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Selain aspek kemudahan, kepercayaan juga menjadi faktor krusial dalam 

adopsi layanan aplikasi Byond by BSI. Kepercayaan adalah keyakinan seseorang 

terhadap pihak lain yang dianggap dapat memenuhi harapan serta memiliki 

integritas tinggi, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam layanan 

aplikasi Byond by BSI, membangun dan mempertahankan kepercayaan nasabah 

menjadi hal yang krusial bagi bank untuk meningkatkan kepuasan dan menciptakan 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan (Tiana et al., 2019). Ketika bank 

mampu menjaga kepercayaan nasabah, mereka akan merasa lebih nyaman dan 

terdorong untuk menggunakan layanan digital secara berkelanjutan. Namun, 

seringnya gangguan dalam layanan mobile banking dapat menyebabkan penurunan 

kepercayaan nasabah. Ancaman kejahatan siber, seperti serangan ransomware, 

semakin memperburuk situasi dengan menimbulkan kekhawatiran terkait 

keamanan data dan transaksi. Nasabah yang merasa bahwa bank tidak mampu 

menjaga keamanan informasi mereka akan lebih ragu dalam menggunakan layanan 

digital tersebut (Sembiring et al., 2024). Selain itu, berbagai laporan ketidakpuasan 

dari nasabah yang mengalami kesulitan dalam melakukan transaksi akibat 

gangguan sistem turut memperlemah kepercayaan terhadap aplikasi Byond by BSI  

(Fatmala Putri & Ratna Sari, 2023). Akibatnya, banyak nasabah 

mempertimbangkan kembali penggunaan layanan digital di masa depan dan 

mungkin memilih metode transaksi yang lebih mereka anggap aman, seperti 

bertransaksi langsung di kantor cabang atau menggunakan ATM (Sembiring et al., 

2024). 
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Menghadapi fenomena ini, BSI perlu memahami preferensi dan kebutuhan 

nasabah guna meningkatkan penggunaan layanan aplikasi Byond by BSI. Penting 

bagi BSI untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile banking, sehingga mereka dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memberikan layanan yang 

optimal dan mendorong lebih banyak nasabah untuk beralih ke transaksi digital. 

Penelitian ini berfokus untuk menyelidiki dan membuktikan, baik secara 

teori maupun secara empiris, apakah keamanan, kemudahan, dan kepercayaan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond by 

BSI. Faktor-faktor ini sangat penting untuk diteliti karena secara langsung 

berkontribusi terhadap tingkat adopsi layanan digital perbankan. Jika aspek 

keamanan, kemudahan, dan kepercayaan dapat ditingkatkan, maka kemungkinan 

besar lebih banyak nasabah akan merasa nyaman dan terdorong untuk 

menggunakan layanan aplikasi Byond by BSI.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dalam penelitian ilmiah melalui skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan Nasabah Terhadap 

Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Aplikasi Mobile Banking Bank 

Syariah Indonesia di Kota Banda Aceh” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI? 



10 
 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI? 

4. Apakah keamanan, kemudahan dan kepercaayaan secara Simultan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam penggunaan aplikasi Byond 

by BSI? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan penilitian ini 

yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keamanan terhadap Keputusan 

nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh  kemudahan terhadap Keputusan 

nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI.  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepercayaan  terhadap 

Keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keamanan, kemudahan dan 

kepercayaan secara simultan terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah dan memperkaya referensi dalam kajian ilmu pemasaran 

terutama pada hubungan antara keamanan, kemudahan, dan kepercayaan nasabah 

terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu perbankan, khususnya Bank Syariah 

Indonesia, untuk mengetahui bagaimana meningkatkan pengguna aplikasi Byond 

by BSI dari sisi keamanan, kemudahan, dan kepercayaan nasabah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
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Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu 

batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu hanya pada lingkup keputusan nasabah, keamanan, kemudahan, 

dan kepercayaan nasabah

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Keputusan Nasabah 

2.1.1.1 Definisi 

 Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di sektor perbankan, 

bank syariah perlu menyampaikan informasi tentang setiap produk yang 

ditawarkannya dengan jelas dan akurat. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi 

keputusan masyarakat dalam memilih menabung di bank tersebut. Keputusan 

nasabah dibuat melalui proses yang berkaitan erat dengan perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen sendiri mencakup berbagai cara dalam mengambil keputusan, 

yang melibatkan aktivitas individu dalam menilai, mencari, dan menggunakan 

produk atau jasa (Afrillia et al., 2022). 

 Keputusan nasabah adalah bagian dari keputusan pembelian yang 

didasarkan pada kesadaran akan kebutuhan dan keinginan. Proses ini melibatkan 

evaluasi dan pemilihan berbagai alternatif untuk menemukan pilihan yang paling 

menguntungkan. Secara umum, calon nasabah mempertimbangkan berbagai faktor 

sebelum bergabung dengan suatu institusi keuangan. Dalam hal ini, kualitas 

pelayanan dan strategi pemasaran menjadi faktor utama yang memengaruhi 

keputusan mereka (Afrillia et al., 2022). 

Dalam pengambilan keputusan, seseorang sering kali menghadapi 

ketidakpastian, di mana faktor-faktor yang diharapkan memengaruhi keputusan 
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memiliki tingkat informasi yang rendah. Selain itu, keputusan juga bersifat jangka 

panjang, karena implikasinya dapat berdampak luas dan melibatkan sumber daya 

penting. Faktor kompleksitas juga berperan, terutama dalam preferensi terhadap 

risiko dan waktu, yang memiliki pengaruh besar dalam proses pengambilan 

keputusan Marimin (2004) dalam Nurlaeli (2017). 

Proses pengambilan keputusan dapat bersifat sederhana maupun kompleks. 

Menurut Hawkins (1992) dan Engel (1990) dalam Nurlaeli (2017), terdapat tiga 

jenis pengambilan keputusan, yaitu: 1) Pengambilan keputusan yang luas, yaitu 

proses lengkap yang dimulai dari identifikasi masalah oleh konsumen yang dapat 

diselesaikan dengan membeli beberapa produk; 2) Pengambilan keputusan terbatas, 

terjadi ketika konsumen sudah memahami kebutuhannya dan mengevaluasi 

beberapa alternatif produk atau merek berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tanpa 

mencari informasi tambahan; 3) Pengambilan keputusan berdasarkan kebiasaan, di 

mana konsumen langsung memilih merek favoritnya setelah mengenali 

kebutuhannya. Dalam proses pembelian, konsumen melalui lima tahap, yaitu 

identifikasi kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, serta perilaku setelah pembelian. 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Menurut Desiana et al (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan 

nasabah sebagai berikut : 

1. Bagi Hasil: Dalam konteks mobile banking dari BSI, bagi hasil yang 

kompetitif dapat menarik nasabah untuk menggunakan layanan perbankan 
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syariah. Namun, agar nasabah merasa nyaman menggunakan aplikasi 

mobile banking, faktor keamanan menjadi hal yang penting. Jika nasabah 

merasa bahwa sistem mobile banking aman dan bebas dari risiko, mereka 

akan lebih percaya diri dalam mengelola keuangan mereka melalui aplikasi, 

termasuk dalam transaksi yang berkaitan dengan bagi hasil. 

2. Kualitas Keagamaan: Nasabah dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung 

memilih layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam hal 

ini, kepercayaan terhadap aplikasi mobile banking dari BSI menjadi faktor 

utama. Jika nasabah yakin bahwa sistem mobile banking tidak hanya 

mematuhi prinsip syariah tetapi juga aman dan dapat diandalkan, mereka 

akan lebih cenderung menggunakannya. Oleh karena itu, keamanan dan 

transparansi dalam setiap transaksi berbasis syariah perlu dijaga untuk 

meningkatkan kepercayaan nasabah. 

3.  Pendidikan : Latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi pemahaman 

nasabah terhadap teknologi digital, termasuk mobile banking. Nasabah 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah 

beradaptasi dengan layanan digital, sehingga kemudahan penggunaan 

aplikasi menjadi faktor yang penting. Jika aplikasi mobile banking BSI 

dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan oleh semua 

kalangan, maka tingkat adopsi layanan ini akan semakin tinggi. 

4. Produk dan Jasa : Keberagaman dan kualitas layanan bank syariah 

memengaruhi keputusan nasabah. Mobile banking  dari BSI harus 

menyediakan layanan yang lengkap, aman, dan mudah diakses. Keamanan 
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mengurangi kekhawatiran, sementara kemudahan fitur meningkatkan 

kepuasan dan kepercayaan nasabah. 

2.1.1.3 Indikator Keputusan Nasabah  

 Indikator keputusan nasabah ada 4 menurut Pribadi & Gunawan (2020), : 

1. Mudah dioperasionalkan : Layanan mudah digunakan, bahkan oleh 

pengguna awam. 

2. Menguntungkan : Memberikan manfaat seperti kemudahan, kecepatan, dan 

efisiensi. 

3. Menyesuaikan dengan kebutuhan : Fitur sesuai dengan kebutuhan transaksi 

nasabah. 

4. Biaya pengguna lebih ekonomis : Menghemat biaya dibandingkan transaksi 

konvensional. 

 Rachmawati (2020) menyatakan indikator keputusan nasabah sebagai 

berikut : 

1. Budaya : Nilai, norma, dan kebiasaan masyarakat yang mempengaruhi 

preferensi nasabah, seperti memilih perbankan syariah atau konvensional. 

2. Sosial : Pengaruh lingkungan sekitar, seperti keluarga dan teman, yang 

dapat memengaruhi keputusan nasabah dalam memilih layanan keuangan. 

3. Pribadi : Faktor individu seperti usia, pekerjaan, dan gaya hidup yang 

menentukan kebutuhan dan preferensi finansial nasabah. 
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Diantara dua jenis indikator terhadap keputusan nasabah,  penulis akan 

mengambil indikator dari Pribadi & Gunawan (2020), untuk dikaji dalam penelitian 

ini dikarenakan lebih relevan dengan judul yang penulis angkat. 

2.1.2 Keamanan  

2.1.2.1 Definisi  

Keamanan yang dirasakan oleh nasabah menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan layanan e-banking. Oleh karena 

itu, bank di negara berkembang perlu memperhatikan aspek keamanan dalam 

layanan internet banking Susanto et al (2013) dalam (Kholid & Soemarso 2018). 

Selain itu, peningkatan kualitas keamanan e-banking menjadi tantangan tersendiri, 

mengingat layanan ini bergantung pada internet sebagai media komunikasi. 

Keamanan e-banking pun sangat dipengaruhi oleh tingkat keamanan internet itu 

sendiri. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ahmad dan Pambudi (2014) dalam Kholid 

& Soemarso (2018), yang menunjukkan bahwa keamanan memiliki dampak positif 

terhadap minat penggunaan e-banking. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kristianti dan Pambudi (2015) dalam 

Mukhtisar et al (2021), mengenai pengaruh keamanan terhadap penggunaan mobile 

banking menunjukkan bahwa faktor seperti persepsi keamanan, manfaat yang 

dirasakan, tingkat keamanan yang dipersepsikan, serta fitur layanan berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan mobile banking. Namun, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Afghani dan Yuliyanti (2016) dalam Mukhtisar et al 

(2021), yang menemukan bahwa persepsi keamanan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap adopsi layanan e-banking. Dengan demikian, peningkatan 
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keamanan layanan e-banking tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

penggunaan e-banking oleh nasabah Bank BSI. 

Keamanan adalah kondisi di mana tidak ada bahaya atau ancaman yang 

mengganggu. Jaringan komunikasi yang aman berarti pengguna dapat 

menggunakannya tanpa merasa takut atau cemas. Keamanan juga mencakup 

perlindungan terhadap ancaman yang dapat merusak sistem serta kontrol atas data 

pribadi pelanggan. Dalam konteks mobile banking, keamanan berarti bagaimana 

nasabah merasa aman dan terlindungi saat melakukan transaksi, yang disebut 

sebagai perlindungan privasi. Semakin baik sistem keamanan yang diterapkan oleh 

bank, semakin tinggi tingkat kepuasan dan kepercayaan nasabah terhadap layanan 

tersebut (Amanda & Hidayat, 2023). 

Perusahaan keuangan di negara berkembang perlu memperhatikan aspek 

keamanan dalam layanan produk tabungan emas Pegadaian, sekaligus 

menjadikannya tantangan untuk meningkatkan kualitas keamanannya. Dari hal ini 

dapat disimpulkan bahwa keamanan adalah faktor krusial yang berperan besar 

dalam membangun kepercayaan nasabah terhadap produk tabungan emas 

Pegadaian. Rasa aman yang dirasakan oleh nasabah menjadi faktor utama yang 

mendorong mereka untuk memilih menabung dalam produk tersebut (Farokha & 

Rivai, 2022). 

2.1.2.2 Faktor-faktor Keamanan 

 faktor-faktor yang mempengaruhi Keamanan nasabah sebagai berikut 

Melanie & Taufiq (2020), : 
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1. Keamanan Uang yang Ditransfer : Sistem perbankan menggunakan enkripsi 

dan autentikasi berlapis untuk memastikan uang sampai ke penerima yang 

benar. 

2. Perlindungan Privasi : Data pribadi pengguna dijaga agar tidak diakses oleh 

pihak yang tidak berwenang melalui kebijakan dan regulasi ketat. 

3. Kerahasiaan Informasi Privasi : Informasi sensitif, seperti nomor rekening 

dan transaksi, dilindungi agar tidak bocor atau disalahgunakan. 

4. Sistem Keamanan Bertingkat dan Teruji : Menggunakan firewall, enkripsi, 

serta sistem deteksi anomali untuk mencegah kejahatan siber. 

5. Kesesuaian Fasilitas yang Dibutuhkan : Bank menyediakan layanan sesuai 

kebutuhan nasabah, seperti mobile banking, OTP, atau token keamanan. 

6. Kebutuhan Transaksi : Sistem perbankan dirancang untuk menangani 

berbagai jenis transaksi dengan aman dan efisien. 

7. Jaminan Keamanan dari Bank : Bank memberikan perlindungan hukum, 

asuransi, dan kompensasi jika terjadi kesalahan atau kejahatan terkait 

transaksi. 

2.1.2.3 Indikator Keamanan  

 Indikator keamanan menurut Bakhtiar et al (2022), sebagai berikut : 

1. Keamanan sistem: Menjaga sistem agar terhindar dari ancaman seperti 

peretasan, malware, atau akses tidak sah.  

2. Kepastian akan keamanan layanan: Memberikan jaminan kepada pengguna 

bahwa layanan yang digunakan aman dan terpercaya.  
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3. Menjamin keamanan dan kerahasiaan: Melindungi data transaksi dan 

informasi pelanggan dari kebocoran atau penyalahgunaan.  

4. Informasi pribadi dijamin dan dilindungi: Data pribadi nasabah disimpan 

dengan baik dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang.  

5. Tidak akan menyalahgunakan informasi pribadi pelanggan: Bank 

berkomitmen untuk tidak menggunakan data pelanggan untuk kepentingan 

lain tanpa izin. 

Indikator keamanan berdasarkan Mauludiyahwati (2017) dan Farohi (2017) 

dalam Farokha & Rivai (2022), adalah sebagai berikut: 

1. Jaminan Keamanan : Perlindungan terhadap sistem teknologi informasi dan 

layanan tabungan emas Pegadaian, termasuk keamanan produk, CIF, serta 

pengendalian prosedur dan struktur untuk mencegah ancaman.  

2. Kerahasiaan Data : Menjaga data nasabah agar tidak diakses oleh pihak 

yang tidak berwenang, dengan jaminan dari perusahaan yang terdaftar di 

OJK.  

3. Kemudahan Transaksi : Layanan digital Pegadaian memungkinkan 

transaksi fleksibel, seperti pembayaran melalui transfer bank kapan saja.  

4. Citra Perusahaan : Persepsi pelanggan terhadap perusahaan berdasarkan 

pengalaman dan aktivitas bisnisnya, yang membentuk citra positif atau 

negatif. 

5. Kualitas Produk : Dinilai dari pengalaman pelanggan dan sejauh mana 

produk memenuhi kebutuhan serta harapan mereka. 
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Diantara dua jenis indikator terhadap keamanan,  penulis akan mengambil 

indikator dari Bakhtiar et al. (2022), dikarenakan lebih mendefinisikan tentang apa 

yang akan dibahas oleh penulis. 

2.1.3 Kemudahan  

2.1.3.1 Definisi 

Persepsi individu dikatakan mudah (perceived ease of use) jika seseorang 

merasa bahwa menggunakan sistem atau teknologi, seperti komputer, tidak 

memerlukan usaha yang besar dan dapat dilakukan dengan lancar. Dalam hal ini, 

individu memiliki kepercayaan tinggi terhadap sistem tersebut karena mereka yakin 

sistem itu akan bekerja dengan baik tanpa kesalahan atau masalah teknis. 

Kepercayaan ini muncul karena individu merasa sistem tersebut dirancang secara 

intuitif dan mudah dipahami, sehingga mereka dapat menggunakannya tanpa 

kesulitan (Agustina, 2017). 

Menurut Jogiyanto (2009) dalam Romadloniyah & Prayitno (2018), 

persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

meyakini bahwa menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan banyak usaha. 

Dengan kata lain, persepsi kemudahan adalah keyakinan yang memengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Jika seseorang percaya bahwa suatu sistem informasi 

mudah digunakan, maka kemungkinan besar ia akan menggunakannya. 

Pengguna teknologi informasi meyakini bahwa teknologi ini lebih fleksibel, 

mudah dipahami, dan lebih sederhana digunakan dibandingkan fitur lainnya. 

Kemudahan ini membuat individu merasa bahwa sistem dapat digunakan tanpa 

memerlukan banyak usaha. Faktor eksternal, seperti desain perangkat sistem, juga 
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berperan dalam meningkatkan kemudahan penggunaan. Salah satu alasan pengguna 

menerima atau menolak suatu sistem adalah keterkaitannya dengan efektivitas 

penggunaan. Mereka cenderung memilih atau menghindari aplikasi berdasarkan 

keyakinan bahwa sistem tersebut dapat membantu menyelesaikan tugas mereka 

dengan lebih efisien (Farokha & Rivai, 2022). 

Kemudahan penggunaan mobile banking berarti bahwa layanan ini 

dirancang agar mudah dipahami dan digunakan oleh nasabah. Dengan demikian, 

nasabah dapat dengan cepat mempelajari cara bertransaksi menggunakan mobile 

banking. Selain itu, tingkat penerimaan terhadap suatu sistem juga dipengaruhi oleh 

kemudahan penggunaannya. Secara psikologis, pengguna cenderung lebih terbuka 

terhadap teknologi yang mudah dipahami. Oleh karena itu, semakin mudah sebuah 

sistem digunakan, semakin besar kemungkinan seseorang akan menerimanya dan 

menggunakannya (Amanda & Hidayat, 2023). 

2.1.3.2 Faktor-faktor Kemudahan 

Menurut Panggih Rizki Dwi Istiarni (2014:19) dalam Farokha & Rivai 

(2022), yang menyatakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kemudahan, 

sebagai berikut: 

1. Berfokus pada teknologi itu sendiri yang berdampak pada produk Tabungan 

emas pegadaian yang diminati. 

2. Reputasi akan teknologi pada produk tabungan emas pegadaian tersebut 

yang diperoleh oleh penggunanya. 
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3. Mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan menggunakan 

teknologi pada produk tabungan emas pegadaian. 

2.1.3.3 Indikator Kemudahan  

 Menurut Davis Fred D (1989) dalam Aini et al (2022), persepsi indikator 

kemudahan penggunaan yaitu : 

1. Efisiensi Waktu : Memungkinkan nasabah menyelesaikan transaksi dengan 

cepat tanpa perlu mengunjungi kantor bank. 

2. Kemampuan Melakukan Transaksi yang Beragam : Menyediakan berbagai 

fitur transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan, dan investasi dalam 

satu platform. 

3. Kemudahan Operasional Mobile Banking : Aplikasi yang dirancang intuitif 

dan user-friendly agar nasabah dapat menggunakannya dengan mudah. 

4. Penggunaan yang Fleksibel : Dapat diakses kapan saja dan di mana saja 

sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Menurut Amanullahi (2014) dalam Farokha & Rivai (2022), menyatakan 

terdapat empat item dari indikator pada variabel kemudahan penggunaan sebagai 

berikut : 

1. Mudah Dipelajari: Transaksi pertama kali bisa langsung dipahami, 

termasuk cara menabung dan memverifikasi harga emas. 

2. Mudah Dioperasikan: Aplikasi jelas, bisa diunduh di Play Store/App Store, 

serta memungkinkan berbagai transaksi hanya dengan login. 
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3. Efektif Sesuai Keinginan: Aplikasi mempermudah pengguna dalam 

melakukan transaksi sesuai keinginan.  

4. Minim Usaha & Waktu: Tidak membutuhkan banyak usaha, menghemat 

waktu, dan menghindari antrean panjang. 

Diantara dua jenis indikator terhadap keamanan,  penulis akan mengambil 

indikator dari Farokha & Rivai (2022), dikarenakan lebih relevan dengan judul 

yang penulis angkat. 

2.1.4 Kepercayaan  

2.1.4.1 Definisi  

 Bank adalah lembaga yang mengandalkan kepercayaan publik dan 

beroperasi berdasarkan aturan serta ketentuan tertentu. Sebagai institusi keuangan, 

bank juga bertanggung jawab untuk memberikan kepuasan kepada nasabah. Salah 

satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menyediakan layanan yang 

baik serta menjaga kepercayaan yang telah diberikan. Jika nasabah merasa puas, 

mereka cenderung kembali untuk melakukan transaksi (Lutfiani & Musfiroh, 

2022). 

Kepercayaan adalah kunci utama dalam meningkatkan penjualan jangka 

panjang suatu produk. Selain itu, kepercayaan juga berperan penting dalam 

membangun komitmen nasabah, karena mereka yakin bahwa mitra mereka akan 

memenuhi harapan yang dijanjikan Pramana & Rastini (2016) dalam Lutfiani & 

Musfiroh (2022). 
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Kepercayaan nasabah adalah refleksi emosional dalam transaksi bisnis, 

yang bergantung pada sejauh mana produk atau layanan memenuhi harapan mereka 

serta konsistensi antara harapan dan hasil yang diterima. Jika nasabah 

mengharapkan layanan pada tingkat tertentu dan kemudian menerima layanan yang 

lebih baik dari harapannya, mereka cenderung tetap menggunakan produk atau 

layanan tersebut, yang menunjukkan bahwa mereka merasa percaya (Pramana & 

Rastini, 2020). 

Pelayanan yang baik dari Bank Syariah akan meningkatkan kepercayaan 

nasabah terhadap bank tersebut. Sebagai bagian dari industri perbankan syariah, 

Bank Syariah Indonesia perlu terus meningkatkan kualitas layanannya agar dapat 

memberikan kepuasan dan membangun kepercayaan nasabah. Penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2015 juga mendukung hal ini, dengan menyebutkan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah, yang pada 

akhirnya berdampak pada loyalitas mereka Sondakh (2015) dalam (Lutfiani & 

Musfiroh, 2022). 

2.1.4.2 Faktor-faktor Kepercayaan 

Griffin berpendapat ada tiga faktor penting dalam membangun kepercayaan 

yaitu sebagai berikut Griffin & Pustay (2015) dalam Lutfiani & Musfiroh (2022), : 

1. Seseorang yang menunjukkan rasa hormat terhadap apa yang dikatakan 

nasabah, maka akan dipercayai oleh nasabah. 

2. Jika perusahaan mendengar dan membantu penyelesaian masalah-masalah 

nasabah, maka perusahaan akan mudah dipercayai oleh nasabah. 
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3. Ketika nasabah terbuka terhadap perusahaan seperti memberi tahu apa 

keperluan dan kebutuhannya, maka semakin besar rasa kepercayaannya. 

2.1.4.3 Indikator Kepercayaan  

Indikator kepercayaan dalam penelitian dari Rojuaniah et al (2024), sebagai 

berikut : 

1. Kualitas Informasi : Informasi yang disajikan dalam aplikasi mobile 

banking harus akurat, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan nasabah agar 

dapat meningkatkan kepercayaan mereka. 

2. Kualitas Sistem : Aplikasi mobile banking harus memiliki sistem yang 

stabil, cepat, dan mudah digunakan agar nasabah merasa nyaman dan 

percaya untuk menggunakannya. 

3. Jaminan Struktural : Keamanan data dan perlindungan privasi yang 

terjamin dalam aplikasi akan membuat nasabah merasa aman dan lebih 

percaya untuk bertransaksi. 

4. Kualitas Layanan: Seberapa baik pelayanan yang diberikan bank melalui 

aplikasi mobile banking. 

5. Kegunaan yang dirasakan: Seberapa berguna nasabah merasa aplikasi 

mobile banking bagi mereka. Jika nasabah merasa aplikasi membantu 

mereka dalam bertransaksi, mereka akan lebih puas. 

Indikator kepercayaan menurut Tjiptono (2014) dalam Muslim et al (2020), 

yang sesuai dengan objek penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Brand Reliability: Keandalan merek dalam memenuhi janji dan 

memberikan layanan atau produk yang konsisten.  

2. Brand Intentions: Niat baik merek dalam memberikan manfaat terbaik bagi 

konsumennya, tanpa menyesatkan atau merugikan.  

3. Kepercayaan Terhadap Manfaat Atribut : Keyakinan konsumen bahwa fitur 

atau karakteristik produk benar-benar memberikan manfaat seperti yang 

dijanjikan.  

4. Kepercayaan Terhadap Manfaat Produk : Persepsi bahwa produk secara 

keseluruhan memberikan nilai dan keuntungan sesuai harapan konsumen. 

Diantara dua jenis indikator terhadap kepercayaan,  penulis akan mengambil 

indikator dari Rojuaniah et al (2024), dikarenakan lebih mendefinisikan tentang apa 

yang akan dibahas oleh penulis. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penulisan penelitian ini akan dicoba peneliti kaitkan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, maka akan didapatkan keterkaitan dengan masalah yang di 

atas. Adapun sumber yang peneliti maksud yaitu sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnianingsih & Hidayat (2021), dengan 

judul “Faktor Keamanan Transaksi dan Persepsi Resiko Dalam Memutuskan  

Penggunaan Layanan Perbankan Yang Dimediasi Oleh Kepercayaan Nasabah”. 

Teknik pengambilan sampelnya menggunkan teknik purposive sampling dan 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keamanan transaksi dan kepercayaan nasabah berpengaruh positif terhadap 
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keputusan pembelian, sementara persepsi risiko memiliki pengaruh negatif 

terhadap kepercayaan tetapi tidak memengaruhi keputusan pembelian nasabah 

dalam menggunakan layanan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aprianti et al (2023), dengan judul : 

“Pengaruh Kemudahan dan Keamanan terhadap Keputusan Nasabah dalam 

Menggunakan QRIS Livin’ By Mandiri pada Bank Mandiri”. Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan Teknik purposive sampling dan menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan dan 

keamanan secara signifikan mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

menggunakan QRIS Livin’ by Mandiri di Bank Mandiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suwandi & Abin (2023), dengan judul : 

“Peran Penggunaan BSI Mobile Banking dalam Kemudahan Bertransaksi di Era 

Society 5.0 (Study Kasus Masyarakat Desa Pelem Campurdarat)”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan Teknik pengambilan sampelnya menggunakan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat Desa Pelem mengenai layanan BSI Mobile Banking sudah baik, dengan 

masyarakat cenderung memilih fitur transfer dan pembayaran karena kemudahan 

dan keamanan yang ditawarkan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2024), dengan judul “Pengaruh 

Kemudahan Dan Keamanan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Aplikasi 

COB BSB Dengan Kepuasan Nasabah Sebagai Variabel Intervening”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dan Teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan probability sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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Penelitian ini menemukan bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap 

keputusan dan kepuasan nasabah, sementara keamanan hanya berpengaruh 

terhadap kepuasan. Kepuasan nasabah memediasi hubungan antara keamanan dan 

keputusan, tetapi tidak antara kemudahan dan keputusan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aini et al (2022), dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Fitur Layanan Islami Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia Cabang Jember”. 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa persepsi kemudahan dan persepsi fitur layanan Islami memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan mobile 

banking Bank Syariah Indonesia cabang Jember.  

Tabel 2. 1 

Penilitian Sebelumnya 

N

o 

Judul, Nama, 

Peneliti, Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Faktor 

Keamanan 

Transaksi dan 

Persepsi Resiko 

Dalam 

Memutuskan  

Penggunaan 

Layanan 

Perbankan Yang 

Dimediasi Oleh 

Kepercayaan 

Nasabah 

Pendekata

n 

Kuantitatif 

• keamanan 

transaksi dan 

kepercayaan 

nasabah 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

pembelian. 

• persepsi risiko 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

• variabel 

perecayaan 

• Teknik 

pengambila

n sampel 

menggunak

an 

purposive 

sampling 

• Variabel 

persepsi 

resiko 

• Lokasi 

penelitian 
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(Kurnianingsih 

& Hidayat, 

2021). 

terhadap 

kepercayaan 

tetapi tidak 

memengaruhi 

keputusan 

pembelian 

nasabah dalam 

menggunakan 

layanan 

2. Pengaruh 

Kemudahan dan 

Keamanan 

terhadap 

Keputusan 

Nasabah dalam 

Menggunakan 

QRIS Livin’ By 

Mandiri pada 

Bank Mandiri 

(Aprianti et al., 

2023). 

Kuantitatif • variabel 

kemudahan 

secara 

signifikan 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah dalam 

menggunakan 

QRIS  

• Variabel 

eamanan secara 

signifikan 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah dalam 

menggunakan 

QRIS  

• Menggunak

an metode 

kuantitatif 

• Variabel 

Keamanan 

dan 

Kemudahan 

• Aplikasi 

Qris Livin 

By Mandiri 

• Pada Bank 

Mandiri 

3. Peran 

Penggunaan BSI 

Mobile Banking 

dalam 

Kemudahan 

Bertransaksi di 

Era Society 5.0 

(Suwandi & 

Abin, 2023). 

Kualitatif • BSI Mobile 

Banking 

berdampak 

positif bagi 

Masyarakat. 

• M-baking BSI 

memberikan 

kemudahan, 

keamanan, dan 

efisiensi, serta 

memengaruhi 

• Variabel 

kemudahan 

bertransaksi 

dalam 

penggunaan 

BSI Mobile 

• Teknik 

pengambila

n 

sampelnya 

menggunak

• Menggunak

an metode 

kualitatif 

• Tempat 

penelitian 
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pilihan fitur 

yang 

digunakan. 

an 

purposive 

sampling 

4. Pengaruh 

Kemudahan Dan 

Keamanan 

Terhadap 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Aplikasi COB 

BSB Dengan 

Kepuasan 

Nasabah 

Sebagai 

Variabel 

Intervening (Z. 

K. Lestari, 

2024). 

Kuantitatif • Kemudahan 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan dan 

kepuasan 

nasabah. 

• Keamanan 

hanya 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasaN. 

• Kepuasan 

nasabah 

memediasi 

hubungan 

antara 

keamanan dan 

keputusan, 

tetapi tidak 

antara 

kemudahan dan 

keputusan. 

• Variabel 

Kemudahan 

dan 

Keamanan  

• Variabel 

keputusan 

Nasabah 

• Menggunak

an metode 

kuantitatif 

• Teknik 

pengambila

n 

sampelnya 

menggunak

an 

probability 

sampling 

• Variabel 

Kepuasan 

Nasabah 

5. Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan Dan 

Persepsi Fitur 

Layanan Islami 

Terhadap 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Bank Syariah 

Indonesia 

Kuantitatif  • Persepsi 

kemudahan 

memiliki 

pengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

nasabah dalam 

menggunakan 

m-banking BSI. 

• persepsi fitur 

layanan Islami 

• Variabel 

kemudahan 

dan 

keputusan 

nasabah 

• Menggunak

an metode 

kuantitatif 

dan teknik 

pengambila

n sampel 

• Variabel 

persepsi 

fitur 

layanan 

Islami 

• Lokasi 

penelitian 

• Tidak 

meneliti 

variabel 

keamanan 
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Cabang Jember. 

(Aini et al., 

2022). 

memiliki 

pengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

nasabah dalam 

menggunakan 

mobile banking 

BSI. 

purposive 

sampling 

dan  

kepercayaa

n. 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Keamanan Dengan Keputusan Nasabah  

Keamanan nasabah memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan 

mereka karena dapat meningkatkan kepercayaan, mengurangi persepsi risiko, serta 

mendorong kepuasan dan loyalitas terhadap lembaga keuangan (Sari et al., 2020).  

Dari pernyataan tersebut, dapat dibuktikan bahwa hubungan keamanan 

nasabah dengan keputusan nasabah berperan dalam membangun kepercayaan 

terhadap layanan keuangan. Keamanan yang baik membuat nasabah lebih nyaman 

bertransaksi tanpa khawatir penipuan atau kebocoran data. Fitur seperti enkripsi, 

autentikasi ganda, dan proteksi siber meningkatkan kepercayaan, sehingga nasabah 

lebih yakin menyimpan dana, berinvestasi, atau menggunakan layanan perbankan 

digital. 

2. Hubungan Kemudahan Dengan Keputusan Nasabah 

Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) 

berpengaruh terhadap penerimaan dan penggunaan suatu layanan atau teknologi. 

Semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin besar kemungkinan seseorang 

untuk menggunakannya dalam pengambilan keputusan (Prajogo, 2021).  
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Dari pernyataan tersebut, dapat dibuktikan bahwa hubungan kemudahan 

nasabah dengan keputusan nasabah berperan dalam meningkatkan kenyamanan dan 

kepercayaan dalam menggunakan layanan keuangan. Kemudahan dalam 

mengakses layanan perbankan, seperti mobile banking, internet banking, serta 

proses transaksi yang cepat dan praktis, membantu nasabah untuk lebih leluasa 

dalam mengelola keuangan mereka. Selain itu, Fitur yang intuitif memudahkan 

nasabah bertransaksi, seperti pembayaran, transfer, dan investasi. Kemudahan ini 

meningkatkan kepercayaan, penggunaan layanan, dan loyalitas nasabah. 

3. Hubungan Kepercayaan Dengan Keputusan Nasabah 

Kepercayaan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan 

konsumen, terutama dalam lingkungan digital. Kepercayaan mengurangi 

ketidakpastian dan risiko, sehingga mendorong individu untuk lebih yakin dalam 

melakukan transaksi atau menggunakan layanan tertentu (Nopiliani et al., 2024). 

Dari pernyataan tersebut, dapat dibuktikan bahwa hubungan kepercayaan 

nasabah dengan keputusan nasabah berperan dalam meningkatkan keyakinan 

mereka terhadap layanan keuangan. Kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga 

keuangan membuat nasabah lebih nyaman dalam melakukan transaksi, menyimpan 

dana, serta memanfaatkan layanan perbankan digital. Kepercayaan nasabah 

dibangun dari reputasi, keamanan, transparansi, dan pengalaman positif. Jika 

merasa aman dan mendapat layanan jujur, mereka cenderung tetap menggunakan 

layanan keuangan. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Pemikiran adalah proses berpikir peneliti dijadikan skema 

berpikir di balik penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti mencoba 

menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan yang disusun terkait dengan dari 

dua penelitian sebelumnya dalam masalah pada penelitian ini. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keamanan 

sebagai variabel independent X1, Kemudahan sebagai variabel independent X2, 

Kepercayaan sebagai variabel independent X3, dan Keputusan Nasabah sebagai 

dependen Y. 

Variabel Independent (X)   Variabel Dependen (Y) 

 

      H1  

        

 

 H2 

   

      H3 

  

  

      H4 

 

 

Sumber : Aprianti et al (2023), dan dikembangankan oleh penulis (2025). 

Kepercayaan 

X3 

Keputusan 

Nasabah 

Y 

 

 

Kemudahan 

X2 

Keamanan 

XI 

Gambar 2. 1  

Gambar Kerangka Pemikiran 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Kerangka pemikiran tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk hipotesis 

penelitian berikut ini : 

H1 : Diduga keamanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

H2 : Diduga kemudahan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

H3 : Diduga kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

H4 : Diduga keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi 

Byond by BSI. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

3.1.1 Lokasi dan Objek Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Banda Aceh dan yang menjadi 

objeknya yaitu nasabah Bank BSI yang menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner sebagai pendekatan yang efektif untuk mengumpulkan data dari populasi 

yang luas. Penelitian survei ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang 

representatif dan valid dalam waktu relatif singkat (Kurniawati & Rindrayani, 

2025). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh 

antara variabel bebas, yaitu keamanan, kemudahan, dan kepercayaan nasabah, 

terhadap variabel terikat, yaitu keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi 

mobile banking Byond by BSI. 

Penelitian kuantitatif bersifat sistematis, terencana, dan menggunakan data 

numerik untuk menganalisis hubungan antar variabel, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang objektif dan dapat digeneralisasikan (Ali et al., 2022). 

3.1.3. Horizon Waktu 

Horizon waktu penelitian ini mencakup periode tertentu untuk mengukur 

pengaruh keamanan, kemudahan, dan kepercayaan nasabah terhadap keputusan 

dalam menggunakan aplikasi mobile banking Byond by BSI. Horizon waktu 
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penelitian penting untuk memastikan data yang digunakan relevan dan representatif 

terhadap kondisi aktual. 

Tabel 3. 1  

Horizon Waktu 

Keterangan Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Maret 

2025 

April 

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Pengajuan 

Judul 

          

Penyusunan 

Proposal  

          

Bimbingan 

Proposal 

          

Seminar 

Proposal 

          

Proses 

Penelitian 

(Setelah 

Seminar 

Proposal) 

          

Penyusunan 

Skripsi 

          

Sidang 

(Seminar 

Hasil) 

          

 

3.1.4 Unit Analisis 

Unit analisis merupakan elemen yang diteliti dalam sebuah penelitian, 

mencakup objek seperti benda, individu, atau kelompok sebagai subjek utama 

penelitian. Unit analisis ini menjadi referensi penting dalam pelaksanaan penelitian 
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terdapat unit yang diperlukan penulis sebagai alat penunjang selama melakukan 

penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut unit analisis dalam penelitian ini adalah 

individu Nasabah Bank BSI yang menggunakan aplikasi Byond by BSI. 

3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia yang 

menggunakan aplikasi Byond by BSI di kota Banda Aceh. Menurut V. Wiratna 

Sujarweni (2014) dalam Suriani et al (2023), populasi merujuk pada keseluruhan 

objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti sebagai bahan penelitian untuk dianalisis dan disimpulkan. 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi tidak dapat diketahui secara pasti karena 

sangat luas atau tidak teridentifikasi secara lengkap, sehingga peneliti mengambil 

sampel sebagai perwakilan dari populasi tersebut. 

3.2.2 Sampel   

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber data dalam 

penelitian dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Sampel juga 

mencerminkan sebagian jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Asrulla et al., 2023). Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah 

Indonesia yang menggunakan aplikasi Byond by BSI di kota Banda Aceh. 

 Menurut Sujarweni (2014) dalam Okky Astiti et al (2022), rumus sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Rao Purba. 

Rumus Rao Purba digunakan apabila populasi dalam penelitian merupakan 

populasi yang tidak diketahu secara pasti jumlahnya. 
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n= 
𝑧2

4(𝑚𝑜𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

Z = Tingkat keyakinan penentuan sampel 95% atau 1,96 

Moe =  (Margin of Error) Tingkat kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, 

biasanya 10%. 

n = 
(1,96)2

4(0,10)2
 

n= 
3,8416

0,04
 

n= 96,04 

n= 96 

 Dari hasil tersebut maka total sampelnya adalah 96 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, karena hanya 

nasabah yang telah menggunakan aplikasi Byond by BSI di Kota Banda Aceh yang 

dipilih sebagai sampel. 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, 

akurat dan reliable. Data yang digunakan didalam penelitian ini ialah menggunakan 

data primer. Data primer merupakan data asli yang belum diproses, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menafsirkan informasi dengan lebih tepat dan sesuai 
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dengan tujuan penelitian (Sulung & Muspawi, 2021). Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada nasabah yang menggunakan 

aplikasi Byond by BSI. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk 

memperoleh data terkait variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013) dalam 

(Nasution 2020), dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, 

yaitu berisi pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. Untuk 

memperoleh data mengenai variabel-variabel terkait yaitu Keamanan (X1), 

Kemudahan (X2), Kepercayaan, terhadap Keputusan Nasabah (Y), dilakukan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert: 

Tabel 3. 2  

Skala Pengukuran 

No. Pertanyaan Kode Skor 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 

 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel 

Definisi variabel bertujuan untuk menjelaskan pengertian variabel 

Indepedent dan Dependent yang dipakai dalam penelitian. Sedangkan operasional 

variabel bertujuan untuk mengoperasionalkan variabel Indepedent dan Dependent 

dalam bentuk ukuran – ukuran dari variabel penelitian yang terdiri dari indikator/ 

Dimensi dari tujuan variabel tersebut. Peneliti menggunakan tiga variabel bebas 
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yaitu variabel Keamanan (X1), Kemudahan (X2), Kepercayaan (X3).  dan satu 

variabel terikat yaitu Keputusan Nasabah (Y). Dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi         Variabel Indikator 
Skala 

Ukur 

Item 

Pertany

aan 

Keputusan 

Nasabah (Y) 

Keputusan nasabah adalah 

sebagai preferensi 

konsumen terhadap 

merek-merek yang ada 

dalam kumpulan pilihan. 

Keputusan melibatkan 

pemilihan di antara dua 

atau lebih alternatif 

tindakan atau perilaku. 

Proses pengambilan 

keputusan konsumen 

adalah integrasi 

pengetahuan untuk 

mengevaluasi alternatif 

dan memilih salah satu di 

antaranya (Pribadi & 

Gunawan, 2020) 

1. Mudah 

dioperasionalkan. 

2. Menguntungkan. 

3. Menyesuaikan 

dengan kebutuhan. 

4. Biaya penggunaan 

lebih ekomomis 

(Pribadi & 

Gunawan, 2020) 

Skala 

Likert  

A1 -  A4 

 

 

 

Keamanan 

(X1) 

 

 

 

Keamanan nasabah adalah 

perlindungan yang 

diberikan kepada nasabah 

saat menggunakan 

layanan internet banking. 

Keamanan dianggap 

1. Keamanan sistem. 

2. Kepastian akan 

keamanan layanan. 

3. Menjamin 

keamanan dan 

kerahasiaan. 

Skala 

Likert 

 

 

 

B1 − B5 
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Variabel Definisi         Variabel Indikator 
Skala 

Ukur 

Item 

Pertany

aan 

 sebagai salah satu faktor 

yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

minat nasabah dalam 

menggunakan internet 

banking (Bakhtiar et al., 

2022) 

4. Informasi pribadi 

dijamin dan 

dilindungi. 

5. Tidak akan 

menyalahgunakan 

informasi pribadi 

pelanggan 

(Bakhtiar et al., 

2022). 

 

Kemudahan 

(X2) 

Kemudahan nasabah 

adalah sejauh mana 

nasabah merasa bahwa 

aplikasi mobile banking 

dapat digunakan dengan 

mudah, tanpa kesulitan 

dalam akses dan proses 

penggunaannya (Farokha 

& Rivai, 2022) 

1. Mudah dipelajari. 

2. Mudah 

dioperasikan. 

3. Efektif sesuai 

keinginan. 

4. Minim usaha dan 

waktu (Farokha & 

Rivai 2022). 

Skala 

Likert  

C1 -  C4 

Kepercayaan 

(X3) 

Kepercayaan nasabah  

adalah harapan nasabah 

terhadap kemampuan dan 

niat bank untuk 

memberikan layanan yang 

memadai dan aman dalam 

penggunaan mobile 

banking, yang 

berpengaruh pada tingkat 

kepuasan mereka 

(Rojuaniah et al., 2024) 

1. Kualitas 

Informasi. 

2. Kualitas Sistem. 

3. Jaminan 

Struktural. 

4. Kualitas layanan. 

5. Kegunaan yang 

dirasakan 

(Rojuaniah et al 

2024). 

Skala 

Likert  

𝐷1 -  𝐷5 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis regresi linear berganda, dikarenakan meneliti lebih dari satu variabel bebas 

X (Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan) yang diduga mempengaruhi satu 

variabel terikatnya Y (Keputusan Nasabah). Adapun pengolahan data 

menggunakan alat bantu program statistik yaitu SPSS (Statistical Package For The 

Social Sciences). Penelitian ini peneliti menggunakan rumus regresi linear berganda 

sebagai berikut:             

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

  Keterangan :  

  Y = Keputusan Nasabah 

  a = Konstanta                   

  b1 – b3 : Koefisien Regresi masing – masing variabel 

  X1 : Keamanan 

  X2 : Kemudahan 

  X3 : Kepercayaan 

  e : Standart Error 

3.6 Pengujian Data  

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu instrumen, dalam hal ini 

kuesioner, sah atau valid. Kriteria validitas dalam penelitian ini adalah jika nilai R 
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hitung > R tabel, maka item pertanyaan dianggap valid. Sebaliknya, jika R hitung 

< R tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai R tabel diperoleh melalui 

uji validitas yang dianalisis dengan bantuan program Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) (Utami, 2023). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah variabel dalam 

kuesioner dapat dipercaya (reliable) berdasarkan persepsi responden. Kriteria 

pengujian reliabilitas ini adalah jika nilai Cronbach's Alpha pada variabel > 0,6, 

maka variabel tersebut dianggap reliable. Sebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha 

< 0,6, maka variabel dinyatakan tidak reliable (Rosediana & Arifin, 2022). 

3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

  Uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S) adalah tes nonparametrik yang 

digunakan untuk membandingkan distribusi probabilitas. Uji ini dapat digunakan 

untuk membandingkan suatu sampel dengan distribusi referensi (uji K-S satu 

sampel) atau untuk membandingkan dua sampel berbeda (uji K-S dua sampel). 

Pada uji K-S satu sampel, kriteria penerimaannya adalah: jika nilai p-value lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan (misalnya 0,05), maka tidak ada 

cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

mengikuti distribusi referensi. Sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak dan data dianggap tidak mengikuti distribusi referensi 

(Quraisy, 2022). 

 



41 
 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk melihat apakah variabel independen dalam model 

regresi linier berganda tidak saling berhubungan secara sempurna. Untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas, dapat dilihat melalui nilai 

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang dihasilkan dari program SPSS. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Nilai umum yang biasa digunakan adalah Tolerance 

> 0,10 atau VIF < 10, yang menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

(Aditiya et al., 2023). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variansi dari 

variabel independen adalah konstan untuk setiap nilai variabel independen tertentu 

(Homoskedastisitas). Model regresi yang baik harus bebas dari heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat diuji menggunakan scatterplot. Keputusan pengujian 

ditentukan berdasarkan pola sebaran titik-titik dalam grafik. Jika titik-titik 

menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik 

di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji scatterplot digunakan 

untuk menentukan apakah model regresi mengalami gejala heteroskedastisitas atau 

tidak. Jika tidak ada pola yang jelas dalam sebaran titik-titik, maka model regresi 

dapat dianggap valid dan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas (Nurcahyo 

& Riskayanto, 2018). 
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3.7 Pengujian Hipotesis 

 Untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, dilakukan pengujian dengan uji statistik t, uji statistik F, dan uji 

koefisien determinasi. 

3.7.1 Uji t 

 Menurut Ghozali (2017) dalam Chairunnisa et al (2020), Uji t statistik pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan menganggap variabel lainnya konstan.. Kriteria 

pengambilan keputusan berikut : 

• Jika nilai signifikan > 0,05 (α) dan t hitung < t tabel, maka variabel 

Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel Keputusan Nasabah. 

• Jika nilai signifikan < 0,05 (α) dan T hitung > t tabel, maka variabel 

Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel Keamanan Nasabah. 

3.7.2 Uji F 

 Uji statistik F bertujuan untuk menentukan apakah seluruh variabel 

independen dalam model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Stawati, 2024).  

• Jika nilai F hitung < F table dan sig > 0,05, maka variabel bebas secara 

simultan tidak mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. 
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• Jika nilai F hitung > F tabel dan sig < 0,05, maka variabel bebas secara 

simultan mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. 

3.8 Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2017), analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui arah serta tingkat kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Hubungan tersebut bisa bersifat positif maupun negatif, sedangkan besar 

kekuatannya ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang dihasilkan. 

Tabel 3. 4 Koefisien Kolerasi 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi 

0,0 – 0,29 Sangat Lemah 

0,3 – 0,49 Lemah 

0,5 – 0,69 Cukup 

0,7 – 0,79 Kuat 

0,8 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Aplikasi Mobile Banking Bank Syariah Indonesia 

Aplikasi Byond by BSI merupakan layanan mobile banking yang 

dikembangkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai bagian dari strategi 

transformasi digital perusahaan. Aplikasi ini resmi diluncurkan pada 9 November 

2024 untuk menjawab kebutuhan masyarakat terhadap layanan perbankan yang 

mudah diakses, efisien, dan sesuai dengan prinsip syariah. Latar belakang 

pengembangan ini didorong oleh pesatnya pertumbuhan teknologi informasi dan 

meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital melalui perangkat seluler. 

Tujuan utama pengembangan Byond by BSI adalah untuk memperluas 

akses masyarakat terhadap perbankan syariah, meningkatkan efisiensi transaksi, 

serta memberikan pengalaman layanan keuangan yang aman dan nyaman. Aplikasi 

ini menyediakan berbagai fitur dalam satu platform, seperti transfer dana, 

pembayaran tagihan, pembukaan rekening online, investasi syariah, hingga zakat 

dan sedekah digital. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengembangan berkelanjutan, BSI 

secara aktif memperbarui fitur dan meningkatkan kualitas layanan berdasarkan 

masukan pengguna. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya menjadi sarana 

transaksi, tetapi juga media edukasi yang mendorong pemahaman masyarakat 

terhadap keuangan syariah. 

Secara keseluruhan, kehadiran Byond by BSI mencerminkan keseriusan 

BSI dalam menghadirkan inovasi digital berbasis syariah. Meskipun masih dalam 
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tahap awal pengembangan, aplikasi ini telah menjadi solusi mobile banking yang 

relevan, aman, dan mendukung gaya hidup keuangan syariah modern di tengah 

kemajuan teknologi. 

4.1.1 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan hasil penggabungan tiga bank 

syariah milik Himbara, yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. 

Penggabungan ini bertujuan untuk membentuk entitas perbankan syariah nasional 

yang kuat, kompetitif, dan berkontribusi besar terhadap pengembangan ekonomi 

syariah di Indonesia. Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah, BSI memiliki visi dan misi yang mencerminkan komitmen terhadap 

nilai-nilai Islam serta keberlanjutan dalam pelayanan perbankan. 

• Visi Bank Syariah Indonesia ialah “Menjadi top ten global Islamic bank 

berdasarkan kapitalisasi pasar.” 

• Misi Bank Syariah Indonesia adalah : 

1. Memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi nasional dan 

pemberdayaan masyarakat melalui layanan keuangan syariah yang inklusif dan 

modern. 

2. Menyediakan layanan perbankan syariah yang unggul, profesional, dan 

berorientasi pada kepuasan nasabah. 

3. Mengembangkan ekosistem ekonomi syariah secara berkelanjutan melalui 

kolaborasi dan inovasi produk berbasis nilai-nilai Islam. 

4. Menciptakan nilai tambah yang optimal bagi para pemangku kepentingan 

dengan tetap memegang prinsip keadilan dan keberkahan. 
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5. Mewujudkan organisasi yang adaptif, kompetitif, dan berintegritas tinggi 

dengan sumber daya manusia yang unggul dan amanah. 

4.1.2 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia  

Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) secara umum mengikuti 

struktur perbankan modern, namun dengan penyesuaian sesuai prinsip syariah 

Islam. Ini adalah gambaran umum struktur organisasi Bank Syariah Indonesia 

(BSI):  

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

• Merupakan organ tertinggi dalam struktur organisasi. 

• Berwenang mengambil keputusan penting seperti pengangkatan komisaris 

dan direksi. 

2. Dewan Komisaris 

• Bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan dan kinerja Direksi. 

• Terdiri dari Komisaris Utama dan beberapa Komisaris (termasuk 

Komisaris Independen). 

3. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

• Bertugas memastikan seluruh kegiatan operasional dan produk BSI 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

• Berkoordinasi dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

4. Direksi 

• Bertugas menjalankan operasional sehari-hari. 

• Terdiri dari: 

❖ Direktur Utama 
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❖ Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko 

❖ Direktur Keuangan dan Strategi 

❖ Direktur Retail Banking 

❖ Direktur Wholesale Banking 

❖ Direktur IT dan Operasi 

❖ Direktur Sales & Distribution 

❖ Dan direktur lainnya sesuai kebutuhan organisasi. 

5. Komite-Komite di Bawah Dewan Komisaris dan Direksi 

Contohnya: 

• Komite Audit 

• Komite Pemantau Risiko 

• Komite Remunerasi dan Nominasi 

• Komite Manajemen Risiko 

• Komite Investasi dan Pembiayaan 

6. Divisi-Divisi Pendukung 

Misalnya: 

• Divisi Keuangan 

• Divisi Operasional 

• Divisi Teknologi Informasi 

• Divisi Sumber Daya Manusia 

• Divisi Kepatuhan Syariah 

• Divisi Hukum 

• Divisi Audit Internal 
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7. Unit Usaha & Cabang 

• Terdiri dari kantor pusat, kantor wilayah, kantor cabang, cabang 

pembantu, dan unit layanan syariah yang tersebar di seluruh Indonesia. 

4.2 Karakteristik Responden  

Responden yang peneliti jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki 

karakteristik berdasarkan umur, jenis kelamin, Tingkat Pendidikan yang terlihat 

pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Table 4. 1  

Karakteristik Responden 

No Uraian Frekuensi Persentase (%) 
1. Umur : 

• 17-25 Tahun 

• 26-31 Tahun 

• 32-37 Tahun 

• > 43 Tahun 

 

79 

13 

3 

1 

 

82,3% 

13,5% 

3,1% 

1.0% 

 Jumlah 96 100% 
2.  Jenis Kelamin 

• Perempuan 

• Laki-Laki 

 

63 

33 

 

65,6 

34,4 
 Jumlah 96 100% 
3.  Tingkat Pendidikan 

• < SMA 

• D3 

• Sarjana (S1) 

• Pasca Sarjana 

 

20 

4 

70 

2 

 

20,8% 

4,2% 

72,9% 

2,1% 

 
 Jumlah 96 100% 

Sumber : Data Primer 2025 (Diolah) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh usia 17–25 tahun, yaitu sebesar 82,3%. Dari segi jenis kelamin, sebagian besar 

responden adalah perempuan, yakni sebesar 65,6%. Sementara itu, dilihat dari 
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tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan Sarjana (S1), yaitu 

sebesar 72,9%. 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

4.3.1 Validitas Instrumen 

Pengujian validitas bertujuan untuk menguji tingkat validnya suatu data, 

yang bermakna dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

Penentuan validitas data yaitu apabila nilai R-hitung > R-tabel maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Hasil statistik pengujian validitas dapat 

dilihat pada lampiran 4 halaman 93, dengan ringkasannya disajikan pada tabel 4.2  

Table 4. 2  

Hasil Uji Validitas 

No Pertanyaan Variabel Pearson Correlation 

(R-Hitung) 

R-Tabel Ket 

1 A1 Y 0,719 0,202 VALID 

2 A2 0,769 0,202 VALID 

3 A3 0,802 0,202 VALID 

4 A4 0,758 0,202 VALID 

5 B1 X1 0,881 0,202 VALID 

6 B2 0,889 0,202 VALID 

7 B3 0,879 0,202 VALID 

8 B4 0,915 0,202 VALID 

9 B5 0,856 0,202 VALID 

10 C1 X2 0,841 0,202 VALID 

11 C2 0,803 0,202 VALID 

12 C3 0,875 0,202 VALID 

13 C4 0,840 0,202 VALID 

14 D1 X3 0,850 0,202 VALID 

15 D2 0,865 0,202 VALID 

16 D3 0,850 0,202 VALID 

17 D4 0,894 0,202 VALID 

18 D5 0,866 0,202 VALID 

Sumber: output SPSS (2025) 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui semua nilai R-hitung lebih besar dari 

nilai R-tabel, sehingga dapat dinyatakan semua indikator variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid.  

4.3.2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji tingkat keandalan (reliable) 

suatu data, seperti tingkat ketepatan dan keakuratan data. Menurut Ghozali (2016) 

penentuan reliabilitas data yaitu apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 

koefesien minimum yang dapat diterima yakni 0,6, maka variabel tersebut 

dinyatakan handal. Hasil statistic pengujian reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 

5 halaman 97, dengan ringkasannya disajikan pada tabel 4.3. 

Table 4. 3  

Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Keputusan Nasabah (Y) 4 0,758 Reliabel 

2 Keamanan (X1) 5 0,929 Reliabel 

3 Kemudahan (X1) 4 0,861 Reliabel 

4 Kepercayaan (X3) 5 0,915 Reliabel 

Sumber: output SPSS (2025) 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha, bahwa 

Keputusan Nasabah (Y) mempunyai nilai cronbach’s alpha 0,758. Keamanan (X1) 

mempunyai nilai cronbach’s alpha 0,929. Kemudahan (X2) mempunyai nilai 

cronbach’s alpha 0,861. Kepercayaan (X3) mempunyai nilai cronbach’s alpha 

0,915. Artinya bahwa semua keseluruhan jumlah pertanyaan dapa variabel 
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Keputusan Nasabah, Keamanan, Kemudahan, Dan Kepercayaan dapat dikatakan 

Reliable dan layak digunakan. 

4.4 Analisis Deskriptif 

Penelitian ini, mengamati tiga variabel bebas (Independent Variable) yaitu 

variabel Keamanan (X1), Kemudahan (X2) dan Kepercayaan (X3), selain itu 

peneliti juga mengamati satu variable terikat (Dependent Variable) yaitu variabel 

Y, Keputusan Nasabah. 

4.4.1. Variabel Keputusan Nasabah 

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai keputusan nasabah 

dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut:  

Table 4. 4  

Penjelasan Responden Terhadap Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

No Item 

pertanyaan 

(Y) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

mudah 

digunakan. 

0 0 1 1,0 4 4,2 55 57,3 36 37,5 4,31 

2 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

menguntungkan 

bagi saya. 

0 0 1 1,0 18 18,8 56 58,3 21 21,9 4,01 

3 Saya 

memutuskan 

0 0 1 1,0 7 7,3 57 59,4 31 32,3 4,22 
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No Item 

pertanyaan 

(Y) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

sesuai dengan 

kebutuhan saya. 

4 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

menghemat 

biaya 

dibandingkan 

transaksi 

konvensional. 

0 0 0 0 18 18,8 48 50,0 30 31,3 4,12 

Rata-rata 4,17 

Sumber:output SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat diketahui variabel Keputusan Nasabah 

(Y) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,17, yang menunjukkan bahwa 

responden cenderung setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. 

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Saya memutuskan menggunakan 

aplikasi Byond by BSI karena mudah digunakan" dengan nilai 4,31, yang 

menunjukkan bahwa tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut 

merupakan yang tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Sementara itu, indikator 

dengan nilai rata-rata terendah adalah "Saya memutuskan menggunakan aplikasi 

Byond by BSI karena menguntungkan bagi saya" sebesar 4,01, yang menunjukkan 

bahwa tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut relatif lebih 

rendah dibandingkan indikator lainnya. 
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4.4.2. Variabel Keamanan 

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai keamanan dapat 

dilihat dari tabel 4.5 berikut:  

Table 4. 5 

Penjelasan responden terhadap variabel keamanan 

No Item pertanyaan 

(X1) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Sistem pada 

aplikasi Byond by 

BSI memiliki 

sistem keamanan 

yang baik. 

0 0 2 2,1 11 11,6 56 58,6 23 24,0 4.25 

2 Layanan yang 

diberikan oleh 

aplikasi Byond by 

BSI terjamin 

keamanannya. 

0 0 0 0 8 8,3 49 51,0 39 40,6 4,32 

3 Aplikasi Byond by 

BSI mampu 

menjamin 

keamanan dan 

kerahasiaan data 

saya sebagai 

pengguna. 

0 0 0 0 9 9,4 48 50,0 39 40,6 4,31 

4 Informasi pribadi 

saya yang terdaftar 

di aplikasi Byond 

by BSI dijamin dan 

dilindungi dengan 

baik. 

0 0 1 1,0 7 7,3 48 50,0 40 41,7 4,32 

5 Aplikasi Byond by 

BSI tidak 

menyalahgunakan 

informasi pribadi 

yang saya berikan. 

0 0 1 1,0 7 7,3 43 44,8 45 46,9 4,37 

Rata-rata 4,31 

Sumber:output SPSS (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa variabel Keamanan 

(X1) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,31, yang menunjukkan bahwa 

responden cenderung setuju terhadap seluruh pernyataan yang diajukan dalam 

indikator keamanan. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Aplikasi 

Byond by BSI tidak menyalahgunakan informasi pribadi yang saya berikan" dengan 

nilai 4,37, yang menunjukkan bahwa tingkat persetujuan responden terhadap 

pernyataan tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan indikator lainnya. 

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah "Sistem pada 

aplikasi Byond by BSI memiliki sistem keamanan yang baik" sebesar 4,25, yang 

menunjukkan bahwa tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut 

relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. 

4.4.3. Variabel Kemudahan 

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai Kemudahan dapat 

dilihat dari tabel 4.6 berikut:  

Table 4. 6  

Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kemudahan (X2) 

No Item pertanyaan 

(X2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Aplikasi Byond by 

BSI mudah dipelajari 

oleh pengguna baru. 

0 0 0 0 7 7,3 52 54,2 37 38,5 4,31 

2 Aplikasi Byond by 

BSI mudah 

dioperasikan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

0 0 0 0 5 5,2 49 51,0 42 43,8 4,38 
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No Item pertanyaan 

(X2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

3 Aplikasi Byond by 

BSI bekerja secara 

efektif sesuai dengan 

keinginan saya. 

0 0 0 0 8 8,3 51 53,1 37 38,5 4,30 

4 Menggunakan 

aplikasi Byond by 

BSI tidak 

memerlukan banyak 

usaha dan waktu 

0 0 0 0 8 8,3 52 54,2 36 37,5 4,29 

Rata-rata 4,32 

Sumber:output SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa variabel Kemudahan 

(X2) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,32, yang menunjukkan bahwa 

responden cenderung setuju terhadap seluruh pernyataan yang diajukan dalam 

indikator kemudahan. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Aplikasi 

Byond by BSI mudah dioperasikan dalam kegiatan sehari-hari" dengan nilai 4,38, 

yang menunjukkan bahwa tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan 

tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Sementara itu, 

indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah "Menggunakan aplikasi Byond by 

BSI tidak memerlukan banyak usaha dan waktu" sebesar 4,29, yang menunjukkan 

bahwa tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut relatif lebih 

rendah dibandingkan indikator lainnya.  

4.4.4. Variabel Kepercayaan  

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai Kepercayaan dapat 

dilihat dari tabel 4.7 berikut: 
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Table 4. 7  

Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan (X3) 

Sumber:output SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa variabel Kepercayaan 

(X3) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,30, yang menunjukkan bahwa 

No Item pertanyaan 

(X3) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Informasi yang 

disediakan aplikasi 

Byond by BSI 

memiliki kualitas 

yang baik dan dapat 

dipercaya. 

0 0 0 0 8 8,3 52 54,2 36 37,5 4,29 

2 Sistem yang 

digunakan aplikasi 

Byond by BSI 

memiliki kualitas 

yang andal dan 

memuaskan. 

0 0 0 0 14 14,6 48 50,0 34 35,4 4,20 

3 Aplikasi Byond by 

BSI didukung oleh 

sistem dan 

kebijakan yang 

jelas untuk menjaga 

kepercayaan 

pengguna. 

0 0 0 0 11 11,5 46 47,9 39 40,6 4,29 

4 Layanan yang 

diberikan oleh 

aplikasi Byond by 

BSI menunjukkan 

kualitas yang dapat 

diandalkan. 

0 0 0 0 8 8,3 49 51,0 39 40,6 4,32 

5 Aplikasi Byond by 

BSI memiliki 

kegunaan yang 

nyata dalam 

mendukung 

aktivitas keuangan 

pengguna. 

0 0 0 0 6 6,3 46 47,9 44 45,8 4,39 

Rata-rata 4,30 



57 
 

responden cenderung setuju terhadap seluruh pernyataan yang diajukan dalam 

indikator kepercayaan. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Aplikasi 

Byond by BSI memiliki kegunaan yang nyata dalam mendukung aktivitas keuangan 

pengguna" dengan nilai 4,39, yang menunjukkan bahwa tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan 

indikator lainnya. Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah 

"Sistem yang digunakan aplikasi Byond by BSI memiliki kualitas yang andal dan 

memuaskan" sebesar 4,20, yang menunjukkan bahwa tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan tersebut relatif lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya.  

4.5 Pengujian Asumsi Klasik 

 Uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S) adalah tes nonparametrik yang 

digunakan untuk membandingkan distribusi probabilitas. Uji ini dapat digunakan 

untuk membandingkan suatu sampel dengan distribusi referensi (uji K-S satu 

sampel) atau untuk membandingkan dua sampel berbeda (uji K-S dua sampel). 

Pada uji K-S satu sampel, kriteria penerimaannya adalah: jika nilai p-value lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan (misalnya 0,05), maka tidak ada 

cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

mengikuti distribusi referensi. Sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak dan data dianggap tidak mengikuti distribusi referensi 

(Quraisy, 2022). 
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4.5.1. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah metode yang umum digunakan untuk 

menguji normalitas dalam analisis regresi, terutama dalam konteks persamaan 

regresi linier berganda. Kelebihan dari uji ini adalah kesederhanaannya dan 

kemampuan untuk memberikan hasil yang konsisten, tanpa menimbulkan 

perbedaan interpretasi di antara peneliti, yang sering terjadi pada pengujian 

normalitas menggunakan grafik (Mardiatmoko, 2021). Hasil Uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 107. 

Table 4. 8  

Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

  Undstandardized Residual 

N 96 

Normal Parameters 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,70531638 

Most Extreme Differences  

Absolute ,070 

Positive ,052 

Negative -,070 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 

Sumber: Output SPSS (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi klasik, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,200. 

Karena nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat dikatakan bahwa 

variabel dependen dan independen dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Bisa kita lihat pada gambar tersebut, selama titik-titik (plot) mengikuti garis 

diagonal maka data berdistribusi normal. Berdasarkan gambar tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena plot mengikuti garis diagonal. 

4.5.2. Uji Multikolinearitas 

Ada tidaknya multikolinearitas dapat diketahui melalui pengujian dengan 

menggunakan perhitungan Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Gambar 4. 1  

Grafik P-P Plot 
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Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi gejala Multikolinearitas. Namun sebaliknya, apabila nilai Tolerance < 0,10 

dan VIF lebih dari 10 dikatakan telah terjadi gejala Multikilonearitas dapat dilihat 

pada lampiran 9 halaman 109, dengan ringkasannya disajikan pada tabel 4.9 : 

Table 4. 9  

Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 0,730 1,369 

X2 0,936 1,068 

X3 0,747 1,338 

a. Dependent Variabel Y 

Sumber: Output SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor) untuk variabel X1 nilai Tolerance sebesar 0,730 > dari nilai 0,10. 

sedangkan nilai VIF adalah 1.369 < 10. Nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor) untuk variabel X2 nilai Tolerance sebesar 0,936 > dari nilai 0,10. sedangkan 

nilai VIF adalah 1.068 < 10. Dan Nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor) untuk variabel X3 nilai Tolerance sebesar 0,747 > dari nilai 0,10. sedangkan 

nilai VIF adalah 1,338 < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas pada semua variabel tersebut. 
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4.5.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan atau kesamaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. 

Jika varians residual tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika 

variansnya tetap, disebut homoskedastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode grafik, di mana pola tertentu dalam sebaran titik menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terlihat pola yang jelas, maka model 

dianggap bebas dari masalah ini. Hasil lengkap pengujian dapat dilihat pada 

Lampiran 10 halaman 110, dan ringkasannya ditampilkan pada Gambar 4.2: 

Gambar 4. 2  

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya 

heteroskedastisitas karena titik-titik berada diatas dan dibawah angka 0 dan titik- 
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titik tidak hanya mengumpul diatas atau dibawah dan penyebaran juga penyebaran 

titik-titik tidak berbentuk pola. 

4.6 Uji Regresi Linear Berganda 

Bertujuan untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen, beserta arah dan besar pengaruhnya. Hasil statistik pengujian 

regresi linear berganda dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 111. 

Table 4. 10  

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardize

d Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (constant) 5,030 2,266 - 2,220 ,029 

X1 ,053 ,071 ,079 ,753 ,453 

X2 ,281 ,090 ,289 3,117 ,002 

X3 ,262 ,075 ,364 3,510 ,001 

a. Dependent Variabel : Y 

Sumber: Output SPSS 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) sebesar 5,030 

dan untuk nilai Keamanan X1 (nilai B) sebesar 0,053. Nilai Kemudahan X2 (nilai 

B) 0,281. Dan nilai Kepercayaan X3 (nilai B) 0,262. Sehingga dapat diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y= 5,030 + 0,053 X1 + 0,281 X2 + 0,262 X3 + e   
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Dari persamaan linear di atas, maka dapat dijelaskan yaitu: 

a. Nilai konstan (α) adalah 5,030 artinya bila mana Keamanan (X1), 

Kemudahan (X2) dan Kepercayaan (X3) dianggap konstan, maka 

Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI di Kota 

Banda Aceh sebesar 5,030 pada satuan skala likert. 

b. Nilai koefesien regresi Keamanan (X1) sebesar 0,053 yang artinya setiap 

adanya perubahan satuan pada variabel Keamanan, maka secara relatif akan 

meningkatkan Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By 

BSI sebesar nilai koefesien regresi. 

c. Nilai koefesien regresi Kemudahan (X2) sebesar 0,281 yang artinya setiap 

adanya perubahan satuan ada variabel Kemudahan, maka secara relatif akan 

meningkatkan Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By 

BSI sebesar nilai koefesien regresi. 

d. Nilai koefesien regresi Kepercayaan (X3) sebesar 0,262 yang artinya setiap 

adanya perubahan satuan ada variabel Kepercayaan, maka secara relatif 

akan meningkatkan Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi 

Byond By BSI sebesar nilai koefesien regresi. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel 

yang diteliti, ternyata variabel Kemudahan mempunyai pengaruh dominan dalam 

meningkatkan Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI 

karena nilai koefesien regresi Kemudahan sebesar 28,1%. 
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4.7 Pengujian Hipotesis 

4.7.1. Uji T (Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas (Keamanan, 

Kemudahan dan Kepercayaan) terhadap variabel terikat (Keputusan Nasabah) 

dengan menggunakan uji parsial (uji t). Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada 

lampiran 12 halaman 112, dan ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut: 

Table 4. 11  

Uji T (Parsial) 

Coefficients 

 Unstandardized 

Coefficientd 

Unstandardized 

Coefficientd 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5,030 2,266 - 2,220 ,029 

Keamanan (X1) ,053 ,071 ,079 ,753 ,453 

Kemudahan (X2) ,281 ,090 ,289 3,117 ,002 

Kepercayaan (X3) ,262 ,075 ,364 3,510 ,001 

a. Dependent Variabel: Keputusan Nasabah 

Sumber: Output SPSS (2025) 

Melalui tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 

Keamanan adalah sebesar 0,453. Nilai signifikansi variabel Kemudahan adalah 

sebesar 0,002. Dan nilai signifikansi variabel Kepercayaan adalah sebesar 0,001. 

Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji-t 
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berpengaruh, namun apabila sebaliknya maka dapat disimpulkan bahwa uji-t tidak 

berpengaruh. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa secara parsial hanya variabel Kemudahan dan variabel Kepercayaan yang 

berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah karena nilai signifikansi di bawah 0,05. 

Untuk Variabel Keamanan diperoleh nilai t-hitungnya sebesar 0,753 < t-

tabel 1.661 dengan nilai signifikansi 0,453 > 0,05. Karena nilai t- hitung variabel 

Keamanan lebih kecil bila dibandingkan dengan t- tabel, maka Ha ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Keamanan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI. 

Variabel Kemudahan diperoleh nilai t-hitungnya sebesar 3,117 > t-tabel 1.661 

dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 Karena nilai t- hitung variabel Kemudahan 

lebih besar bila dibandingkan dengan t- tabel, maka Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan secara simultan berpengaruh 

terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI. 

Variabel Kepercayaan diperoleh nilai t-hitungnya sebesar 3,510 > t-tabel 1.661 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Karena nilai t- hitung variabel Kepercayaan 

lebih besar bila dibandingkan dengan t- tabel, maka Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI. 

4.7.2. Uji F (Simultan) 

Uji-F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen secara simultan. Uji-F digunakan untuk melihat apakah 

semua variabel independen secara simultan memberikan pengaruh signifikan 
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terhadap variabel dependen atau tidak. Hasil Uji-F dapat dilihat pada lampiran 13 

halaman 113, dan adapun hasil uji-F dapat dilihat melalu tabel 4.12 berikut. 

Table 4. 12  

Uji F (Simultan) 

ANOVA 

Model Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 96,720 3 32,240 10,736 ,000 

Residual 276,270 92 3,003   

Total 372,990 95    

a. Dependent Variabel: Keputusan Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan X3, Kemudahan X2, Keamanan X1 

Sumber: Output SPSS (2025) 

Pada tabel tersebut bisa kita lihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000. 

Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji-F 

berpengaruh, apabila tidak maka uji-F dapat disimpulkan bahwa tidak berpengaruh. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

keamanan, kemudahan, dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

secara simultan karena nilai signifikansi di bawah 0,05. 

Berdasarkan dari hasil uji F (secara serempak) diperoleh F-hitung sebesar 

10,736. Sedangkan F-tabel pada tingkat signifikansi = 5% adalah sebesar 3,095. 

Hal ini memperlihatkan bahwa F-hitung > dari F-tabel, dengan tingkat signifikansi 

0,000. Dari hasil perhitungan ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa menerima 
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hipotesis alternative (Ha) diterima, dengan demikian hipotesis terbukti bahwa 

secara serempak variabel keamanan, kemudahan, dan kepercayaan berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond 

By BSI. 

4.8 Nilai Determinan 

Uji R2 dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Uji R2 digunakan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat positif atau 

negatif, serta seberapa kuat hubungan variabel tersebut. Hasil Uji R2 dapat dilihat 

pada lampiran 14 halaman 114, dan adapun hasil uji R2 dapat dilihat melalui tabel 

4.13 berikut. 

Table 4. 13  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,509 ,259 ,235 1,733 

a. Predictor: (Constant) Kepercayaan X3, Kemudahan, X2, Keamanan X1 

b. Dependent Variabel: Keputusan Nasabah Y 

Sumber: Output SPSS (2025) 

1. Berdasarkan dari hasil analisis data SPSS diatas maka diperoleh koefisien 

korelasi dalam penelitian sebesar 0,509. dimana dengan nilai tersebut 

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah 
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sebesar 50,9 %. Artinya nilai 0,509 (50,9 %) menunjukkan hubungan yang 

cukup antara variabel Keamanan, variabel Kemudahan dan variabel 

Kepercayaan terhadap Keputusan Nasabah dalam menggunakan aplikasi 

Byond By BSI di Kota Banda Aceh. 

2. Berdasarkan dari hasil analisis data SPSS diatas maka diperoleh koefisien 

Determinasi dalam penelitian sebesar 0,235. artinya bahwa pengaruh 

variabel Keamanan, variabel Kemudahan dan variabel Kepercayaan 

terhadap Keputusan Nasabah adalah sebesar 23,5 %, sedangkan sisanya 

sebesar 76,5 % dipengaruhi variabel lain di luar model analisis penelitian 

ini. 

4.9. Implikasi Hasil Penelitian 

Keamanan terbukti menjadi faktor yang sangat penting dalam penggunaan 

aplikasi mobile banking. Meskipun penelitian menunjukkan bahwa keamanan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah, hal ini menandakan perlunya 

perhatian lebih dari pihak Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk meningkatkan 

sistem keamanan. BSI harus aktif melakukan sosialisasi mengenai fitur keamanan 

yang ada, seperti enkripsi data dan autentikasi ganda. Dengan memberikan 

informasi yang jelas dan transparan mengenai langkah-langkah perlindungan yang 

diterapkan, nasabah akan merasa lebih nyaman dan aman saat bertransaksi. 

Meningkatkan persepsi keamanan ini dapat membantu membangun kepercayaan 

nasabah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan penggunaan aplikasi 

(Kurnianingsih & Hidayat, 2021). Pengaruh keamanan terhadap keputusan  nasabah 

dalam menggunakan aplikasi Byond By BSI di Kota Banda Aceh tidak signifikan 
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dapat dikarenakan nasabah kurang memahami sistem dan fitur keamanannya, tidak 

mendapatkan edukasi atau informasi yang memadai dari pihak bank, serta mungkin 

memiliki pengalaman negatif terhadap aplikasi dan adanya gangguan teknis juga 

dapat menurunkan persepsi terhadap keamanan. Selain itu, di Kota Banda Aceh 

berlaku Qanun terkait perbankan yang mewajibkan bank yang beroperasional 

adalah bank syariah, sehingga masyarakat Aceh sebagian besar menggunakan 

layanan dari Bank Syariah Indonesia (BSI) karena bank ini merupakan merger dari 

bank-bank besar yang memiliki banyak nasabah. Kondisi ini menyebabkan 

masyarakat tidak memiliki banyak pilihan dalam menentukan layanan perbankan. 

Oleh karena itu, meskipun faktor keamanan aplikasi Byond by BSI tidak menjadi 

pertimbangan nasabah dalam memutuskan menggunakan aplikasi tersebut karena 

keterbatasan alternatif yang tersedia. 

Kemudahan penggunaan aplikasi Byond by BSI juga menjadi fokus 

penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah. Ini menunjukkan bahwa BSI perlu 

memastikan bahwa tampilan aplikasi dirancang secara sederhana agar lebih mudah 

dipahami oleh pengguna, sehingga nasabah dapat dengan cepat beradaptasi tanpa 

merasa kesulitan. Menyediakan panduan atau tutorial yang jelas juga dapat 

membantu nasabah baru dalam menggunakan aplikasi. Dengan meningkatkan 

aspek kemudahan, nasabah akan lebih terdorong untuk menggunakan layanan 

mobile banking secara rutin (Aini et al., 2022). Hal ini terutama karena Byond by 

BSI adalah aplikasi baru yang digunakan oleh BSI, sehingga nasabah akan 

terdorong menggunakan aplikasi ini jika dipandang lebih mudah digunakan. 
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Kepercayaan merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah. Ini menunjukkan bahwa BSI harus berfokus pada membangun 

dan mempertahankan kepercayaan nasabah melalui layanan yang berkualitas. 

Penting bagi BSI untuk menjamin transparansi dalam setiap transaksi serta 

memastikan bahwa data pribadi nasabah terlindungi dengan baik. Respon cepat 

terhadap keluhan dan masalah yang dihadapi nasabah juga dapat meningkatkan 

kepercayaan. Ketika nasabah merasa bahwa bank dapat diandalkan, mereka 

cenderung akan menggunakan layanan mobile banking secara lebih konsisten 

(Kurnianingsih & Hidayat, 2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dijadikan kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keamanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam menggunakan Aplikasi Byond By BSI di Kota Banda Aceh. 

2. Kemudahan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah dalam 

menggunakan Aplikasi Byond By BSI di Kota Banda Aceh. 

3. Kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi Byond By BSI di Kota Banda Aceh. 

4. Keamanan, kemudahan, dan kepercayaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi Byond 

By BSI di Kota Banda Aceh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka yang akan dijadikan 

saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manajemen bank BSI terutama pengelola aplikasi Byond By BSI agar 

memastikan bahwa konsumen akan lebih diuntungkan jika melakukan 

transaksi perbankannya melalui aplikasi Byond By BSI. Keuntungan bagi 

nasabah tersebut dapat berupa akses yang lebih luas dan fleksibel, transaksi 

bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja, lebih aman karena adanya 
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verifikasi ganda, maupun fitur tambahan lainnya yang tidak dimiliki kartu 

debit. 

2. Manajemen Bank BSI terutama pengelola aplikasi Byond By BSI sebaiknya 

memastikan bahwa aplikasi ini benar-benar memudahkan nasabah, karena 

nasabah tidak perlu menghabiskan banyak usaha dan waktu untuk 

melakukan transaksi. Proses yang cepat serta tampilan aplikasi yang 

sedarhana membuat pengguna dapat menyelesaikan aktivitas perbankan 

dengan lebih efisien tanpa harus mengunjungi kantor cabang secara 

langsung. 

3. Manajemen Bank BSI, khususnya pengelola aplikasi Byond By BSI, perlu 

memastikan bahwa sistem yang digunakan dalam aplikasi ini benar-benar 

andal dan mampu memberikan kepuasan bagi nasabah. Keandalan sistem 

tersebut mencakup kinerja aplikasi yang stabil, proses transaksi yang cepat 

tanpa gangguan, serta dukungan teknis yang responsif, sehingga nasabah 

merasa nyaman dan percaya untuk terus menggunakan layanan perbankan 

digital melalui aplikasi Byond. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KEAMANAN, KEMUDAHAN DAN KEPERCAYAAN 

NASABAH TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH DALAM 

MENGGUNAKAN APLIKASI MOBILE BANKING BANK SYARIAH 

INDONESIA DIKOTA BANDA ACEH 

 

Assalamualaikum wr.wb, 

Saya Riska Ananda Muhardiani, Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh, mengharapkan kesediaan bapak/ibu 

untuk mengisi kuesioner ini. Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk 

melanjutkan data bagi penulis sebagai karya akhir. 

Atas perhatian dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

BAGIAN 1 : DATA DIRI RESPONDEN 

Untuk keperluan validitas jawaban kuesioner dan analisis data, kami 

memerlukan data mengenai diri anda sebagai pengisi kuesioner. Mengingat data ini 

dapat mempengaruhi keakuratan penelitian, peneliti mohon dengan sangat agar 

diisi dengan sebaik-baiknya. Bagian ini diisi dengan memberikan tanda cek list (√) 

pada kotak yang sesuai. 

BAGIAN 1 : IDENTITAS RESPONDEN  

 

1. Umur   : [ ] 17 - 25 Tahun   

: [ ] 26 - 31 Tahun 

: [ ] 32 - 37 Tahun 

: [ ] 38 - 43 Tahun 

: [ ] > 43 Tahun 
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2. Jenis kelamin   : [ ] Perempuan 

: [ ] Laki-laki 

 

3. Tingkat Pendidikan  : [ ] < SMA 

: [ ] D3 

: [ ] Sarjana (S1) 

: [ ] Pasca Sarjana  

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Kurang Sejutu (KS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Bagian ini juga diisi dengan memberikan tanda cek list ( √ ) pada kotak yang sesuai. 

BAGIAN II : PERNYATAAN KUESIONER  

A. Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

No Item Pertanyan STS TS KS S SS 

1 Saya memutuskan menggunakan 

aplikasi BYond by BSI karena mudah 

digunakan. 

     

2 Saya memutuskan menggunakan 

aplikasi BYond by BSI karena 

menguntungkan bagi saya. 

     

3 Saya memutuskan menggunakan 

aplikasi BYond by BSI karena sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

     

4 Saya memutuskan menggunakan 

aplikasi BYond by BSI karena 

menghemat biaya dibandingkan 

transaksi konvensional. 
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B. VARIABEL KEAMANAN (X1) 

No Item Pertanyan STS TS KS S SS 

1 Sistem pada aplikasi Byond by BSI 

memiliki sistem keamanan yang baik. 

     

2 Layanan yang diberikan oleh aplikasi 

Byond by BSI terjamin keamanannya. 

     

3 Aplikasi Byond by BSI mampu 

menjamin keamanan dan kerahasiaan 

data saya sebagai pengguna.  

     

4 Informasi pribadi saya yang terdaftar di 

aplikasi Byond by BSI dijamin dan 

dilindungi dengan baik. 

     

5 Aplikasi Byond by BSI tidak 

menyalahgunakan informasi pribadi 

yang saya berikan. 

     

 

C. VARIABEL KEMUDAHAN (X2) 

No Item Pertanyan STS TS KS S SS 

1 Aplikasi Byond by BSI mudah 

dipelajari oleh pengguna baru. 

     

2 Aplikasi Byond by BSI mudah 

dioperasikan dalam kegiatan sehari-

hari. 

     

3 Aplikasi Byond by BSI bekerja secara 

efektif sesuai dengan keinginan saya.  

     

4 Menggunakan aplikasi Byond by BSI 

tidak memerlukan banyak usaha dan 

waktu 
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D. VARIABEL KEPERCAYAAN (X3) 

No Item Pertanyan STS TS KS S SS 

1 Informasi yang disediakan aplikasi 

Byond by BSI memiliki kualitas yang 

baik dan dapat dipercaya. 

     

2 Sistem yang digunakan aplikasi Byond 

by BSI memiliki kualitas yang andal 

dan memuaskan. 

     

3 Aplikasi Byond by BSI didukung oleh 

sistem dan kebijakan yang jelas untuk 

menjaga kepercayaan pengguna. 

     

4 Layanan yang diberikan oleh aplikasi 

Byond by BSI menunjukkan kualitas 

yang dapat diandalkan. 

     

5 Aplikasi Byond by BSI memiliki 

kegunaan yang nyata dalam mendukung 

aktivitas keuangan pengguna. 
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Lampiran 2 Data Hasil Penilitian 

 

Identitas Responden  

 

No 
UMUR 

JENIS 

KELAMIN 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

1.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

2.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

3.  > 43 Tahun Perempuan < SMA 

4.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

5.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

6.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

7.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

8.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

9.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

10.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

11.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

12.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

13.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

14.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

15.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

16.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

17.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

18.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

19.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

20.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

21.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

22.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

23.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

24.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

25.  26-31 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

26.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

27.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

28.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

29.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

30.  26-31 Tahun Laki-laki < SMA 

31.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

32.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

33.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

34.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 
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No 
UMUR 

JENIS 

KELAMIN 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

35.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

36.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

37.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

38.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

39.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

40.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

41.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

42.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

43.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

44.  17- 25 Tahun Perempuan Pasca Sarjana 

45.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

46.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

47.  26-31 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

48.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

49.  17- 25 Tahun Perempuan Pasca Sarjana 

50.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

51.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

52.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

53.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

54.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

55.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

56.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

57.  17- 25 Tahun Perempuan D3 

58.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

59.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

60.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

61.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

62.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

63.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

64.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

65.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

66.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

67.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

68.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

69.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

70.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

71.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

72.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

73.  26-31 Tahun Laki-laki < SMA 

74.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

75.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 
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No 
UMUR 

JENIS 

KELAMIN 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

76.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

77.  17- 25 Tahun Perempuan < SMA 

78.  32-37 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

79.  26-31 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

80.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

81.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

82.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

83.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

84.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

85.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

86.  32-37 Tahun Perempuan D3 

87.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

88.  32-37 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

89.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

90.  26-31 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

91.  26-31 Tahun Perempuan D3 

92.  26-31 Tahun Perempuan D3 

93.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

94.  17- 25 Tahun Perempuan Sarjana (S1) 

95.  17- 25 Tahun Laki-laki Sarjana (S1) 

96.  17- 25 Tahun Laki-laki < SMA 

 

VARIABEL KEPUTUSAN NASABAH (Y) 

 

NO Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 

1.  5 5 5 5 

2.  5 5 5 5 

3.  4 5 4 3 

4.  5 3 4 5 

5.  4 4 5 4 

6.  4 4 5 5 

7.  4 5 4 5 

8.  2 3 3 3 

9.  5 5 5 5 

10.  4 3 3 4 

11.  4 4 4 4 

12.  4 3 5 4 

13.  4 4 4 3 

14.  5 5 5 4 
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NO Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 

15.  4 5 4 5 

16.  5 4 5 4 

17.  4 3 5 5 

18.  5 4 4 3 

19.  5 3 5 3 

20.  4 3 2 3 

21.  4 4 4 5 

22.  4 2 3 3 

23.  4 4 4 4 

24.  4 3 4 3 

25.  5 4 5 4 

26.  5 5 5 5 

27.  4 3 3 3 

28.  4 3 4 4 

29.  4 4 4 4 

30.  4 4 5 4 

31.  4 4 4 4 

32.  4 4 4 4 

33.  4 4 4 4 

34.  4 4 3 4 

35.  4 4 4 5 

36.  5 4 4 4 

37.  5 4 5 5 

38.  4 4 4 5 

39.  5 3 5 4 

40.  4 3 4 3 

41.  3 3 3 4 

42.  5 4 4 4 

43.  5 5 5 5 

44.  4 4 4 4 

45.  4 4 5 4 

46.  4 4 4 4 

47.  4 4 4 4 

48.  5 5 5 5 

49.  4 4 4 4 

50.  4 4 4 4 

51.  5 5 4 3 

52.  4 4 4 4 

53.  5 4 5 5 

54.  5 4 5 4 

55.  4 4 4 4 

56.  3 4 4 3 
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NO Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 

57.  5 5 4 4 

58.  4 4 4 4 

59.  4 4 4 4 

60.  5 5 5 5 

61.  4 5 5 5 

62.  4 4 5 4 

63.  5 5 5 5 

64.  4 4 4 4 

65.  5 4 4 4 

66.  5 5 4 3 

67.  4 4 4 4 

68.  4 4 4 3 

69.  4 4 4 4 

70.  5 5 5 5 

71.  4 4 4 4 

72.  4 4 4 4 

73.  5 5 5 5 

74.  4 4 4 5 

75.  5 4 4 5 

76.  4 3 4 3 

77.  4 4 4 4 

78.  5 4 4 4 

79.  3 4 4 5 

80.  3 3 3 3 

81.  5 4 4 5 

82.  4 4 5 5 

83.  5 3 4 5 

84.  5 4 4 4 

85.  4 3 4 3 

86.  4 3 4 3 

87.  4 4 4 4 

88.  5 4 5 5 

89.  4 4 4 4 

90.  5 5 5 4 

91.  5 4 4 5 

92.  5 4 5 4 

93.  4 4 4 4 

94.  4 4 4 4 

95.  4 5 5 5 

96.  5 5 4 4 
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VARIABEL KEAMANAN (X1) 

 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1.  4 4 4 4 4 

2.  4 4 4 4 5 

3.  5 4 4 5 5 

4.  3 4 4 4 4 

5.  4 4 5 5 5 

6.  3 4 3 3 4 

7.  5 5 5 5 5 

8.  3 4 4 4 4 

9.  5 5 5 5 5 

10.  3 4 3 3 3 

11.  4 4 4 4 4 

12.  4 5 4 5 3 

13.  4 3 4 4 3 

14.  3 4 5 4 4 

15.  4 5 4 5 4 

16.  5 5 5 5 5 

17.  4 4 4 4 4 

18.  4 4 4 4 4 

19.  5 5 5 5 5 

20.  4 4 4 4 4 

21.  4 5 4 5 5 

22.  4 4 4 4 4 

23.  5 5 5 5 5 

24.  4 4 5 4 4 

25.  4 4 4 4 4 

26.  4 4 4 4 4 

27.  4 4 4 4 4 

28.  4 4 4 4 4 

29.  4 4 4 4 4 

30.  4 5 5 4 5 

31.  3 3 3 3 4 

32.  5 5 5 5 5 

33.  5 5 5 5 5 

34.  4 4 4 4 4 

35.  5 4 4 4 4 

36.  5 5 5 5 5 

37.  5 4 4 5 5 

38.  4 5 5 4 4 

39.  4 4 4 4 4 
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NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

40.  3 3 4 4 4 

41.  4 4 4 4 5 

42.  4 4 4 5 5 

43.  5 5 5 5 5 

44.  4 4 4 4 4 

45.  5 5 5 5 5 

46.  5 5 5 5 5 

47.  4 4 4 4 4 

48.  4 4 4 4 4 

49.  5 5 5 5 5 

50.  5 5 5 5 5 

51.  5 4 3 4 5 

52.  4 4 4 4 4 

53.  5 4 4 4 5 

54.  3 3 3 3 3 

55.  5 5 5 5 5 

56.  4 4 4 4 4 

57.  4 4 5 5 5 

58.  3 3 3 3 3 

59.  4 4 4 4 4 

60.  5 5 5 5 5 

61.  5 5 4 4 5 

62.  5 4 5 4 3 

63.  4 4 4 5 5 

64.  2 3 3 3 3 

65.  4 4 4 4 4 

66.  5 5 5 5 5 

67.  5 5 5 5 5 

68.  5 5 5 5 5 

69.  5 5 5 5 5 

70.  5 5 4 4 4 

71.  5 5 5 5 5 

72.  5 5 5 5 5 

73.  4 4 4 4 4 

74.  4 5 4 5 4 

75.  5 5 5 5 5 

76.  3 3 3 3 4 

77.  5 5 5 5 5 

78.  5 5 5 5 5 

79.  5 4 4 4 5 

80.  4 4 4 4 4 

81.  4 4 4 4 4 
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NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

82.  4 5 5 4 5 

83.  5 5 5 4 5 

84.  5 5 5 5 5 

85.  3 4 4 4 4 

86.  4 4 4 4 4 

87.  5 5 5 5 5 

88.  4 4 5 5 5 

89.  5 5 5 5 5 

90.  4 5 5 5 5 

91.  5 5 5 5 4 

92.  4 4 4 4 4 

93.  4 4 4 4 4 

94.  4 4 4 4 4 

95.  5 4 4 4 4 

96.  2 3 3 2 2 

 

 

 

 

VARIABEL KEMUDAHAN (X2) 

 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1.  5 5 5 5 

2.  5 5 5 5 

3.  4 5 3 4 

4.  5 5 4 4 

5.  5 5 5 4 

6.  5 5 5 5 

7.  4 4 4 4 

8.  4 4 3 3 

9.  4 4 4 5 

10.  5 5 5 5 

11.  4 4 4 4 

12.  3 4 4 5 

13.  4 3 3 3 

14.  4 4 5 4 

15.  4 4 5 5 

16.  4 4 4 4 

17.  5 5 5 5 
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

18.  5 4 4 4 

19.  4 4 4 4 

20.  4 4 3 3 

21.  4 5 4 3 

22.  5 5 5 5 

23.  4 4 4 4 

24.  4 5 4 4 

25.  5 5 5 4 

26.  3 4 4 4 

27.  3 4 4 3 

28.  5 5 5 5 

29.  5 5 5 5 

30.  4 5 5 4 

31.  4 4 4 4 

32.  4 4 4 4 

33.  5 5 5 5 

34.  3 4 3 4 

35.  4 4 5 4 

36.  4 4 4 4 

37.  5 4 5 5 

38.  4 4 4 4 

39.  5 5 4 4 

40.  4 4 4 4 

41.  5 5 5 5 

42.  5 4 4 4 

43.  4 4 4 4 

44.  5 5 5 5 

45.  3 3 4 4 

46.  4 4 4 4 

47.  5 5 5 5 

48.  5 5 5 5 

49.  4 5 4 5 

50.  4 3 4 4 

51.  4 4 5 5 

52.  5 3 4 4 

53.  5 5 5 5 

54.  5 5 5 5 

55.  4 4 4 4 

56.  5 5 5 5 

57.  5 5 5 5 

58.  4 4 4 4 

59.  4 4 4 4 
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

60.  5 5 5 5 

61.  5 4 5 5 

62.  4 5 5 5 

63.  4 5 5 4 

64.  5 5 5 5 

65.  5 5 5 5 

66.  4 4 4 4 

67.  4 4 4 4 

68.  3 4 4 3 

69.  4 4 4 4 

70.  4 4 4 4 

71.  4 5 4 4 

72.  4 4 4 4 

73.  5 4 5 5 

74.  4 5 4 5 

75.  4 4 4 4 

76.  4 4 4 4 

77.  4 4 4 4 

78.  4 4 4 4 

79.  5 5 5 4 

80.  3 3 3 3 

81.  5 5 4 5 

82.  4 5 4 4 

83.  5 5 5 5 

84.  4 5 4 5 

85.  4 4 4 4 

86.  5 5 5 5 

87.  4 4 4 4 

88.  5 5 5 4 

89.  4 4 4 4 

90.  4 4 4 4 

91.  5 5 4 4 

92.  4 4 3 3 

93.  4 4 3 4 

94.  4 4 4 4 

95.  5 5 5 5 

96.  4 4 4 5 
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VARIABEL KEPERCAYAAN (X3) 

 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1.  5 5 5 5 5 

2.  4 4 4 4 4 

3.  4 4 5 5 5 

4.  4 4 4 4 5 

5.  4 4 5 5 4 

6.  5 5 5 5 5 

7.  5 5 5 5 5 

8.  3 3 4 4 4 

9.  5 5 5 5 5 

10.  4 3 3 3 3 

11.  4 3 4 5 4 

12.  4 5 4 5 5 

13.  4 4 3 4 4 

14.  5 4 4 4 4 

15.  5 4 4 4 5 

16.  5 5 5 5 5 

17.  4 4 4 4 4 

18.  4 4 4 4 4 

19.  5 5 5 5 5 

20.  4 3 4 4 4 

21.  5 4 5 4 5 

22.  4 4 4 4 4 

23.  5 5 5 5 5 

24.  4 4 4 4 4 

25.  4 4 5 5 5 

26.  4 4 4 4 4 

27.  3 3 3 3 3 

28.  4 3 4 4 4 

29.  4 4 4 4 4 

30.  5 4 4 5 5 

31.  3 3 4 4 4 

32.  3 3 3 3 3 

33.  4 4 4 4 4 

34.  5 5 5 5 5 

35.  4 5 4 4 4 

36.  5 5 5 5 5 

37.  4 4 4 4 4 

38.  4 4 4 4 5 

39.  4 3 4 3 5 
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NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

40.  4 3 4 4 4 

41.  4 4 5 4 3 

42.  4 5 4 5 4 

43.  5 5 5 5 5 

44.  4 4 4 4 4 

45.  5 5 5 5 5 

46.  5 5 5 5 5 

47.  4 4 4 4 4 

48.  4 4 4 4 4 

49.  5 5 5 5 5 

50.  3 3 3 3 4 

51.  4 4 3 5 5 

52.  4 5 3 4 4 

53.  4 4 5 4 4 

54.  4 4 4 4 4 

55.  4 4 5 4 4 

56.  4 4 4 4 4 

57.  5 4 4 4 5 

58.  4 4 4 4 4 

59.  4 4 4 4 4 

60.  5 5 5 5 5 

61.  5 4 5 5 5 

62.  5 5 5 5 5 

63.  4 4 5 4 4 

64.  4 4 4 4 4 

65.  4 4 4 4 4 

66.  3 5 5 5 5 

67.  5 5 5 5 5 

68.  4 4 4 4 4 

69.  5 5 5 5 5 

70.  5 5 5 5 5 

71.  4 5 5 5 5 

72.  4 4 4 4 4 

73.  5 5 5 5 5 

74.  5 5 4 4 4 

75.  4 4 5 5 5 

76.  4 4 3 3 4 

77.  5 5 5 5 5 

78.  5 5 5 5 5 

79.  4 4 4 4 5 

80.  3 3 3 3 3 

81.  4 4 4 4 4 
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NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

82.  5 4 4 5 4 

83.  5 5 4 4 5 

84.  5 5 4 4 5 

85.  5 5 5 5 5 

86.  4 4 4 4 4 

87.  5 5 5 5 5 

88.  5 4 5 5 5 

89.  4 4 4 4 4 

90.  5 5 5 5 5 

91.  5 5 5 5 5 

92.  3 3 3 3 3 

93.  4 3 3 4 4 

94.  4 4 4 4 4 

95.  4 4 4 4 4 

96.  4 4 5 4 4 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden 

 

No Uraian Frekuensi Persentase (%) 
1. Umur : 

• 17-25 Tahun 

• 26-31 Tahun 

• 32-37 Tahun 

• > 43 Tahun 

 

79 

13 

3 

1 

 

82,3% 

13,5% 

3,1% 

1.0% 

 Jumlah 96 100% 
2.  Jenis Kelamin 

• Perempuan 

• Laki-Laki 

 

63 

33 

 

65,6 

34,4 
 Jumlah 96 100% 
3.  Tingkat Pendidikan 

• < SMA 

• D3 

• Sarjana (S1) 

• Pasca Sarjana 

 

20 

4 

70 

2 

 

20,8% 

4,2% 

72,9% 

2,1% 

 
 Jumlah 96 100% 
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Lampiran 4 Uji Validitas 

 

Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Keputusan_Nasabah 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .407** .507** .330** .719** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 

Y2 Pearson 

Correlation 

.407** 1 .471** .445** .769** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

Y3 Pearson 

Correlation 

.507** .471** 1 .488** .802** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

Y4 Pearson 

Correlation 

.330** .445** .488** 1 .758** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Keputusan_Nasabah Pearson 

Correlation 

.719** .769** .802** .758** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Keamanan (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 KeamananX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .735** .681** .742** .702** .881** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson Correlation .735** 1 .775** .770** .665** .889** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson Correlation .681** .775** 1 .787** .660** .879** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson Correlation .742** .770** .787** 1 .752** .915** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson Correlation .702** .665** .660** .752** 1 .856** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

KeamananX1 Pearson Correlation .881** .889** .879** .915** .856** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kemudahan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 KemudahanX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .607** .648** .575** .841** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson Correlation .607** 1 .575** .532** .803** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson Correlation .648** .575** 1 .709** .875** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson Correlation .575** .532** .709** 1 .840** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

KemudahanX2 Pearson Correlation .841** .803** .875** .840** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kepercayaan (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 KepercayaanX3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .711** .616** .658** .704** .850** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.711** 1 .634** .709** .666** .865** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.616** .634** 1 .762** .652** .850** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.658** .709** .762** 1 .743** .894** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.704** .666** .652** .743** 1 .866** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

KepercayaanX3 Pearson 

Correlation 

.850** .865** .850** .894** .866** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Uji Reliabitas 

 

Variabel Keputusan Nasabah Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 4 

 

 

Variabel Keamanan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.929 5 

 

 

Variabel Kemudahan (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.861 4 
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Variabel Kepercayaan (X3) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 5 
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Lampiran 6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

 

Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

No Keputusan 

Nasabah (Y) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

mudah 

digunakan. 

0 0 1 1,0 4 4,2 55 57,3 36 37,5 4,31 

2 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

menguntungkan 

bagi saya. 

0 0 1 1,0 18 18,8 56 58,3 21 21,9 4,01 

3 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

sesuai dengan 

kebutuhan saya. 

0 0 1 1,0 7 7,3 57 59,4 31 32,3 4,22 

4 Saya 

memutuskan 

menggunakan 

aplikasi BYond 

by BSI karena 

menghemat 

biaya 

dibandingkan 

transaksi 

konvensional. 

0 0 0 0 18 18,8 48 50,0 30 31,3 4,12 

Rata-rata 4,17 
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Variabel Keamanan (X1) 

 

No Keamanan (X1) Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Sistem pada 

aplikasi Byond by 

BSI memiliki 

sistem keamanan 

yang baik. 

0 0 2 2,1 11 11,6 56 58,6 23 24,0 4.25 

2 Layanan yang 

diberikan oleh 

aplikasi Byond by 

BSI terjamin 

keamanannya. 

0 0 0 0 8 8,3 49 51,0 39 40,6 4,32 

3 Aplikasi Byond by 

BSI mampu 

menjamin 

keamanan dan 

kerahasiaan data 

saya sebagai 

pengguna. 

0 0 0 0 9 9,4 48 50,0 39 40,6 4,31 

4 Informasi pribadi 

saya yang terdaftar 

di aplikasi Byond 

by BSI dijamin dan 

dilindungi dengan 

baik. 

0 0 1 1,0 7 7,3 48 50,0 40 41,7 4,32 

5 Aplikasi Byond by 

BSI tidak 

menyalahgunakan 

informasi pribadi 

yang saya berikan. 

0 0 1 1,0 7 7,3 43 44,8 45 46,9 4,37 

Rata-rata 4,31 
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Variabel Kemudahan (X2) 

 

No Kemudahan (X2) Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Aplikasi Byond by 

BSI mudah dipelajari 

oleh pengguna baru. 

0 0 0 0 7 7,3 52 54,2 37 38,5 4,31 

2 Aplikasi Byond by 

BSI mudah 

dioperasikan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

0 0 0 0 5 5,2 49 51,0 42 43,8 4,38 

3 Aplikasi Byond by 

BSI bekerja secara 

efektif sesuai dengan 

keinginan saya. 

0 0 0 0 8 8,3 51 53,1 37 38,5 4,30 

4 Menggunakan 

aplikasi Byond by 

BSI tidak 

memerlukan banyak 

usaha dan waktu 

0 0 0 0 8 8,3 52 54,2 36 37,5 4,29 

Rata-rata 4,32 
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Variabel Kepercayaan (X3) 

 

No Item pertanyaan 

(X3) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

Mean 

F % F % F % F % F %  

1 Informasi yang 

disediakan aplikasi 

Byond by BSI 

memiliki kualitas 

yang baik dan dapat 

dipercaya. 

0 0 0 0 8 8,3 52 54,2 36 37,5 4,29 

2 Sistem yang 

digunakan aplikasi 

Byond by BSI 

memiliki kualitas 

yang andal dan 

memuaskan. 

0 0 0 0 14 14,6 48 50,0 34 35,4 4,20 

3 Aplikasi Byond by 

BSI didukung oleh 

sistem dan 

kebijakan yang 

jelas untuk menjaga 

kepercayaan 

pengguna. 

0 0 0 0 11 11,5 46 47,9 39 40,6 4,29 

4 Layanan yang 

diberikan oleh 

aplikasi Byond by 

BSI menunjukkan 

kualitas yang dapat 

diandalkan. 

0 0 0 0 8 8,3 49 51,0 39 40,6 4,32 

5 Aplikasi Byond by 

BSI memiliki 

kegunaan yang 

nyata dalam 

mendukung 

aktivitas keuangan 

pengguna. 

0 0 0 0 6 6,3 46 47,9 44 45,8 4,39 

Rata-rata 4,30 
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Lampiran 7 Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.70531638 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .052 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 8 Uji Grafik P-P Plot 
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Lampiran 9 Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.030 2.266  2.220 .029   

KeamananX1 .053 .071 .079 .753 .453 .730 1.369 

KemudahanX2 .281 .090 .289 3.117 .002 .936 1.068 

KepercayaanX3 .262 .075 .364 3.510 .001 .747 1.338 

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 
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Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 11 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.030 2.266  2.220 .029   

KeamananX1 .053 .071 .079 .753 .453 .730 1.369 

KemudahanX2 .281 .090 .289 3.117 .002 .936 1.068 

KepercayaanX3 .262 .075 .364 3.510 .001 .747 1.338 

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 
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Lampiran 12 Uji T (Parsial) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.030 2.266  2.220 .029   

KeamananX1 .053 .071 .079 .753 .453 .730 1.369 

KemudahanX2 .281 .090 .289 3.117 .002 .936 1.068 

KepercayaanX3 .262 .075 .364 3.510 .001 .747 1.338 

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 
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Lampiran 13 Uji F (Simultan) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 96.720 3 32.240 10.736 .000b 

Residual 276.270 92 3.003   

Total 372.990 95    

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 

b. Predictors: (Constant), KepercayaanX3, KemudahanX2, KeamananX1 
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Lampiran 14 Uji Nilai Determinan 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .509a .259 .235 1.733 

a. Predictors: (Constant), KepercayaanX3, KemudahanX2, KeamananX1 

b. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 
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Lampiran 15 Distribusi Nilai R-Tabel 
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Lampiran 16 Nilai T-Tabel 
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Lampiran 17 F-Tabel 
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